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 ْمُكَماَدَْقأ ْتَِّبُثيَو ْمُكْزُصَْىي َ َّاللَّ اوُزُصَْىت ِْنإ اُىىَمآ َهيِذَّلا َاهَُّيأ َاي
1  
Artinya: Wahai Orang-orang yang beriman jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.  
 
“Kami mendidik kader untuk selalu to give, to 
give, to give, not to take, 
Always to give.”2 
 
 
   
 
 
                                                          
1
 Al-Quran Tafsir Per Kata, (Jakarta: PT. Suara Agung, 2014), QS Muhammad: 7, hal 508.  
2
 K.H. Hasan Abdullah Sahal, Warta Dunia Pondok Modern Darussalam Gontor, 














Almamater Tercinta  
Prodi Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 






 ِمْيِح َّزلا ِهٰمْح َّزلا ِاللَّ ِمِْسب 
 ِهْي ِّدلاَو َايْو ُّدلا ِرْىُُمأ َىلَع ُهْيَِعتَْسو ًِ ِبَو ،َهْيَِملاَعلا ِّبَر ِِلِل ُدْمَحلا َلَ َْنا َُدهَْشا
 ًََِلإ َِّيَبوَلَ ًُُلْىُسَر َو ُيُدْبَع اًد َّمَحُم ََّنا َُدهَْشاَو ،ًَُل َكْيِزَش َلَ ُيَدْحَو ُاللَّ َِّلَإ
 ُدَْعب ا ََّما ،َهْيِعَمَْجا ًِ ِباَحَْصاَو ًِ َِلا َىلَعَو ٍد َّمَحُم َىلَع ِّلَص َُّمهَّلَلا ،ُيَدَْعب 
 
Alhamdulillah, segala puji syukur yang tiada henti penulis panjatkan 
kehadirat Allah SWT atas limpahan nikmat dan karunia-Nya serta hidayah-Nya 
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini.  Penulis menyadari 
bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini tidak lepas dari pertolongan Allah 
SWT. Shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad 
SAW beserta keluarga, sahabat, dan para pengikutnya. 
Skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Peran Kyai dalam 
Meningkatkan Sistem Pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam 
Gontor 6 Magelang Jawa Tengah. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat 
terwujud atas bantuan, bimbingan, dukungan serta doa dari berbagai pihak. 
Dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada bapa/ibu: 
1. Dr. Ahmad Arifi, M. Ag, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu dan pengarahan 
kepada penulis selama menempuh studi. 
2. Dr. Imam Machali, S.Pd.I.,M.Pd., selaku Ketua Prodi MPI dan Dr. Zainal 
Arifin, M.SI selaku Sekretaris Prodi MPI yang telah memberi kelancaran, 
motivasi dan arahan selama penulis menempuh studi. 
3. Dr. Zainal Arifin, M.Si selaku Dosen Pembimbing Akademik yang telah 




4. Dra. Nurrohmah, M.Ag. Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang dengan 
penuh kesabaran telah memberikan arahan, bimbingan, motivasi, serta doa 
untuk kelancaran penyusunan skripsi ini. 
5. Drs. Mangun Budiyanto, M.S.I. Selaku Dosen penguji 1 yang telah menguji 
skripsi ini dan telah memberikan masukan-masukan untuk melengkapi 
kekurangan yang ada pada skripsi ini. 
6. Drs. Misbah Ulmunir, M.S.I. Selaku Dosen penguji 2 yang telah menguji 
skripsi ini dan telah memberikan masukan-masukan untuk melengkapi 
kekurangan yang ada pada skripsi ini. 
7. Kepada kedua orang tua, Ayah Abdul Djalil dan Mama Maryana serta satu 
Kakak Mustabsyiratun, dan istri tercinta saya Sitta Rizka Kurnia Rahmani yang 
senantiasa memberikan doa dan dukungannya secara moril dan materil kepada 
penulis. 
8. Kepada Kyai Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 Magelang 
Jawa Tengah Al-ustadz Sunanto WR, M.A, dan seluruh ustadz yang ada di 
pesantren Gontor 6 yang telah bemberikan saya kesempatan untuk meneliti 
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir saya sebagai syarat untuk kelulusan. 
9. Semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 
mungkin disebutkan satu persatu. 
Semoga semua bantuan, bimbingan, doa, dan dukungan yang telah 




          Yogyakarta, 10 Januari 2019 








Rahmul. Peran Kyai dalam Meningkatkan Sistem Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa. Skripsi. 
Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2019. 
 
Latar belakang dari penelitian ini peneliti melihat kebanyakan lulusan 
yang diharapkan lembaga pendidikan nantinya mendapatkan lapangan 
pekerjaan, namun berbeda dengan tujuan pendidikan yang ada di pondok 
pesantren yang mengharapkan lulusannya menjadi santri yang baik budi 
pekertinya, berbakti kepada kedua orang tuanya dan mengabdi kepada bangsa, 
Negara serta Agama. Oleh karena itu pesantren memberikan bekal untuk 
menjalani kehidupan setelah keluar dari lingkungan pondok maka dari itu 
peran pondok pesantren sangatlah dibutuhkan. Peran kyai dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran  di Gontor yaitu dengan melakukan 
pendidikan yang berbasis pengkaderisasi dan juga pendidikan di Gontor lebih 
mengutamakan pendidikan karakter dan kemandirian, dengan demikian 
pondok modern Gontor akan memiliki banyak kaderisasi yang siap untuk 
menggantikan yang sudah tidak layak lagi dalam memimpin pendidikan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan 
pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian menganalisis dan mengolah data yang telah didapat dilapangan 
mulai dari transkip sampai dengan menginterpretasikan data tersebut. 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 
Magelang Jawa Tengah. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1. Pondok Modern Gontor 
memiliki dua sistem pemdidikan yaitu, Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyyah 
(KMI) dan sistem Pengasuhan Santri. 2. Peran kyai dalam meningkatkan 
sistem pembelajaran yaitu: Mengadakan sistem-sistem yang baru, membuat 
master plan tahunan, mengawasi dan mengevaluasi dan mempertahankan 
sistem yang sudah relevan. 3. Faktor-faktor yang berpengaruh dan 
penghambat dalam peningkatan sistem pendidikan diantaranya: pertama 
faktor-faktor yang berpengaruh, faktor guru, faktor siswa, faktor lingkungan 
dan faktor sarana dan prasaran, dan yang kedua faktor-faktor penghambat, 
kehadiran guru yang terlambat atau tidak hadir dalam mengajar, keterlambatan 
santri, perizinan santri, penyampaiyan materi yang kurang dipahami, dan 
santri atau murid yang tidur didalam kelas. 
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A. Latar Belakang Masalah  
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 
Indonesia yang berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan ummat 
Islam dan juga merupakan pusat dakwah dan pengembangan masyarakat 
muslim di Indonesia, pondok pesantren pertama kali dikenal di Jawa 
sedangkan di Aceh dikenal dengan dayah sedangkan di Sumatra Barat 
dikenal dengan surau.
1
 Pondok pesantren setidaknya mempunyai lima 
elemen, yaitu: pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik, dan 
kyai. 
Pesantren mempunyai peran yang strategis dalam pendidikan di 
Indonesia sejak era Walisongo hingga saat ini, walaupun sebagai lembaga 
pendidikan non formal pada saat itu, namun pesantren telah memberikan 
kontribusi yang luar biasa dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengusir penjajah dari negeri tercinta ini. Kemampuan para lulusan 
pesantren rata-rata juga bisa melebihi lulusan pendidikan formal karena 
mereka dibina dan digembleng langsung oleh seorang kyai, yaitu seorang 
ahli agama dan ahli dalam bidang lainnya. Realitas yang ada, pesantren 
banyak melahirkan tokoh-tokoh pejuang, pahlawan dan tokoh-tokoh 
                                                          
1
 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi Telaah terhadap Pengembangan Kurikulum 





bangsawan yang tidak diragukan lagi kemampuan mereka dalam berbagai 
bidang selain ilmu agama.  
Tidak sedikit pula mereka yang hanya mengenyam pendidikan di 
pesantren yang mengalami kesulitan dalam meneruskan pendidikan 
dijenjang perguruan tinggi karena terkendala syarat formal berupa ijazah 
dan lainnya, walaupun sebenarnya mereka memiliki kemampuan keilmuan 
melebihi alumni pendidikan formal, khususnya dalam hal ilmu agama.
2
 
Peran pesantren dalam pendidikan di Indonesia dan membina umat 
tidak bisa dilepaskan dari sosok yang disebut sebagai kyai. Pesantren dan 
kyai adalah dua hal yang tidak bisa dilepaskan begitu saja, ibarat dua sisi 
mata uang yang berkaitan erat satu sama lain. Kyai adalah pemimpin 
pesantren, pondok adalah tempat tinggal para santri, dan pesantren adalah 
santri itu sendiri. Sosok kyai sangat dihormati dan mendapat tempat 
istimewa dalam masyarakat karena mereka menganggap sebagai manusia 
yang berilmu sekaligus beriman.  
Kyai disebut juga sebagai ulama dalam konteks yang lebih luas, 
kyai adalah sebutan yang diperuntukkan bagi ulama tradisional di pulau 
Jawa, walaupun sekarang ini istilah kyai digunakan secara umum bagi 
semua ulama, baik tradisional maupun modernis, di pulau Jawa maupun 
luar Jawa.
3
 Perlu ditekankan disini bahwa sosok kyai dalam membimbing, 
membina, dan mengembangkan pendidikan Islam pada santrinya, sangat 
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 Sukamto, Kepemimpinan Kyiai dalam Pesantren, (Jakarta: Pustaka LP3ES, 1999), 
hal.75. 
3
 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodelogi Menuju Demokratisasi 




berpengaruh besar bagi peningkatan kualitas pendidikan Islam pada 
masyarakat Indonesia dan juga pada lembaga pendidikan pondok 
pesantren.  
Lembaga pendidikan pondok pesantren pada saat ini dalam aturan 
sistem pendidikan nasional, dijabarkan pada Undang-undang Sisdiknas 
No. 20 Tahun 2003 dan seperangkat PP No. 14 Tahun 2005. Penempatan 
madrasah merupakan bagian pendidikan umum dan bukan lagi sistem 
penyetaraan, kedudukan madrasah sama seperti sekolah lain pada 
umumnya, Pondok pesantren juga tergolong pendidikan berbasis 
keagamaan yang diakui sebagai salah satu sistem pendidikan nasional. 
Salah satu hasil yang mengembirakan bagi tranformasi pendidikan 
Islam di zaman orde reformasi adalah hasil ke-4 pasal 31 UUD 1945 dan 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas serta diberlakukannya PP. 55 
Tahun 2007. Tentang pendidikan agama dan pendidikan keagamaan, 
dengan demikian eksistensi pendidikan Islam semakin diakui dalam 
tatanan pendidikan nasional.  
Lembaga pendidikan pondok pesantren merupakan lembaga 
pendidikan yang sangat berpengaruh pada aspek perkembangan mental, 
spritualitas dan akhlak yang baik dalam diri anak-anak, terlebih-lebih pada 
anak-anak zaman sekarang yang sangat menurun terhadap sikap yang baik 
dan akhlak yang mulia kepada guru-gurunya, hal demikian perlu adanya 
upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidkan pondok pesantren atau 
sekolah-sekolah umum lainnya dalam upaya peningkatkan sikap, akhlak, 
4 
 
dan mental yang baik bagi peserta didik. Hal ini menjadi tanggung jawab 
tersendiri bagi lembaga pendidikan pondok pesantren dalam menciptakan 
akhlak dan mental yang baik  pada santri-santrinya, ini merupakan salah 
satu tujuan dari pondok pesantren tersendiri yang diterapkan didalam 
sistem pembelajaran yang ada di pondok pesantren.
4
 
Pondok Pesantren Modern Gontor, dalam mempersiapkan 
masyarakat madani tentang tantangan terhadap partisipasi aktif dunia 
pendidikan semakin besar, sehingga peran lembaga pendidikan Islam, 
tidak saja dituntut untuk memfokuskan pada semangat ketuhanan 
melainkan lebih dari itu yaitu harus berfikir dalam wacana dinamika 
modern. Pendidikan Islam sebagai lembaga alternatif diharapkan mampu 
menyiapkan kualitas masyarakat yang bercirikan semangat keterbukaan, 




Pondok moderen Gontor dulunya bernama pondok pesantren 
Darussalam Gontor, pemberian istilah „modern‟ menurut para pendirinya 
dikaitkan dengan sistem pendidikan dan metode pengajaran yang 
digunakannya. Pondok modern Gontor berbeda dengan pondok-pondok 
salaf yang umumnya berkembang pada masa itu, di Gontor telah 
dipergunakan sistem klasik dengan menggunakan meja, kursi, papan tulis, 
                                                          
4
 Abd Halim Soebahar, Moderenisasi Pesantren, (Yogyakarta: Lkis Printing Cemerlang, 
2013), hal.45-48. 
5
 Yasmadi, Moderenisasi Pesantren, Kritik Nurcholis Majid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal.112.   
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dan peralatan belajar lainnya, dengan mempergunakan peralatan belajar 
seperti itu dapat disebutkan modern pada waktu itu.  
Kemodernan pondok pesantren Gontor juga dapat dilihat dari 
orientasi pendidikannya yang lebih mementingkan penguasaan ilmu 
bahasa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Arab 
dan bahasa Inggris pada saat itu belum menjadi penekanan utama pada 
pondok pesantren salaf. Pondok-pondok salaf lebih mengutamakan 
penekanan pada penelaahan kitab-kitab klasik dengan didukung 
penguasaan gramatika bahasa Arab, seperti nahwu dan sharaf. Pondok 
Gontor apabila dibandingkan dengan beberapa pondok pesantren lainnya 
di Indonesia, Gontor tergolong pesantren yang tidak hanya berorientasi 
pada teori pembelajaran bahasa, akan tetapi juga mempraktekkan bahasa 




Keunggulan pondok modern Gontor yaitu Gontor menghadirkan 
perpaduan dua jenis sistem pembelajaran, yakni tradisi belajar klasik 
dengan gaya modern barat, dan mengajarkan Arab klasik yang merupakan 
kurikulum untuk setiap pesantren-pesantren lainnya, akan tetapi diberikan 
dalam praktik pengajaran modern. Inilah yang membuat peneliti ingin 
melakukan penelitian di Pondok modern Gontor dengan tujuan ingin 
menemukan kegelisahan-kegelisahan yang terkait dengan sistem 
pembelajaran di Gontor, sehingga dengan menemukan model sistem 
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 Yasmadi, Moderenisasi Pesantren, Kritik Nur Kholis Majid...., hal.116-118.   
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pembelajaran yang diterapkan di Gontor dapat menambah ilmu dan 
wawasan khususnya bagi peneliti tersendiri, juga dapat memberi manfaat 
kepada orang lain, dan lembaga pendidikan pesantren yang ingin 
mengetahui tentang sistem pembelajaran di pondok modern Gontor. 
Oleh karena itu dalam mempersiapkan manusia bermental kuat dan 
berakhlak mulia, pendidikan pondok pesantren mempunyai peran dan 
fungsi yang sangat penting. Melalui pendidikan di pondok pesantren, anak 
didik akan dipersiapkan menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Allah, serta berakhlak dan berbudi pekerti yang mulia, memiliki 
pengetahuan dan keaktifan sosial serta dapat melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab sebagai makhluk pribadi maupun sebagai anggota 
masyarakat. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003. 
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 





Mengingat pentingnya pendidikan bagi suatu bangsa dalam 
membentuk generasi bangsa yang cerdas, bermoral, bermartabat, 
berakhlak mulia dan memiliki keimanan yang tangguh kepada Tuhan yang 
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Maha Esa, serta mampu bersaing ditingkat global, maka pondok pesantren 
sudah seharusnya memiliki sistem pembelajaran yang efektif dan efisien, 
guna meningkatkan kualitas lembaga pendidikan.  
Dalam penelitian ini penulis mengambil obyek penelitian tentang 
peran kyai dalam meningkatan sistem pembelajaran di Pondok Pesantren 
Modern Darul Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa Tengah. Pondok Modern 
Darul Qiyam Gontor 6 merupakan lembaga pendidikan yang memiliki 
beberapa keunikan tersendiri dan juga memiliki kurikulum tersendiri, 
sehingga dengan adanya penelitian ini dapat menemukan jawaban-
jawaban yang selama ini peneliti cari yang berkaitan dengan sistem 
pembelajaran di pondok pesantren dan mudah-mudahan dapat bermanfaat 
bagi lembaga pendidikan lainnya, sebagai acuan dalam sistem 
pembelajaran untuk mengelola lembaga pendidkan pesantren. 
Dari uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian 
yang berjudul, Peran Kyai dalam Meningkatkan Sistem Pembelajaran 
di Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa 
Tengah.  
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, peneliti akan mencari beberapa 
persoalan yang kaitannya dengan peran kyai dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 
Magelang Jawa Tengah. 
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1. Bagaimana sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Darul 
Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa Tengah? 
2. Bagaimana peran kyai dalam meningkatkan sistem pembelajaran di 
Pondok Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa 
Tengah? 
3. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dan penghambat dalam 
peningkatan sistem pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Darul 
Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa Tengah? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan 
tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem pembelajaran di Pondok 
Pesantren Modern Darul Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa 
Tengah. 
b. Untuk mengetahui peran kyai dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh dan 
penghambat dalam peningkatan sistem pembelajaran. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara teoritis  
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1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat keilmuan 
bidang pendidikan, terkhusus dalam materi peningkatan 
sistem pembelajaran di pesantren. 
2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam 
mengembangkan terus tentang peran kyai dalam 
meningkatkan sistem pendidikan pesantren dan menutupi 
kekurangan-kekurangan yang ada pada peneliti sebelumnya. 
b. Secara praktis  
1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis dan 
menambah wawasan tentang peran kyai dalam meningkatkan 
sistem pembelajaran di pesantren, serta bisa diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Bagi sekolah: hasil penelitian ini diharapkan banyak 
diketahui orang, sehingga menambah minat siswa baik dalam 
segi kualitas maupun kuantitas dalam pendidikan. 
3) Bagi masyarakat umum: merubah pola masyarakat yang 
sebelumnya menilai pondok sebagai tempat pembuangan 
anak yang nakal-nakal dari rumah, menjadi pondok pesantren 
yang merupakan wadah untuk menjadikan anak-anak yang 









D. Kajian Peneliti Terdahulu 
Berdasrkan hasil pencarian literature yang dilakukan peneliti, 
terdapat beberapa hasil penelitian dan tulisan terdahulu yang 
mengungkapkan dan memiliki keterkaitan topik penelitian ini. 
Pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Rizka Umami yang 
berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
di SDS Ananda Islamic School Pegadungan Kalideres Jakarta Barat”8 
Dalam penelitian ini Rizka Umami menguraikan bahwa strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah, ada 6 strategi yang 
dilakukan kepala sekolah SDS Ananda Islamic shcool pegadungan 
Kalideres Jakarta Barat yaitu: Strategi kepala sekolah dalam bidang 
penerimaan guru, strategi kepala sekolah dalam bidang kesejahteraan guru, 
strategi kepala sekolah dalam bidang administrasi, strategi kepala sekolah 
dalam bidang pemasaran/promosi, strategi kepala sekolah dalam bidang 
manajemen waktu dan strategi kepala sekolah dalam bidang kepuasan 
pelanggan. Sehingga bentuk penelitian ini lebih menekankan pada strategi-
strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan yang khususnya untuk 
sekolah-sekolah umum atau sekolah non pondok pesantren, yang mana 
strategi peningkatan ini lebih fokus kepada peningkatan guru-guru dan 
                                                          
8
 Rizka Umami, “Strategi Kepala Sekolah dalam Mutu Pendidikan di SDS Ananda 
Islamic School Pegadungan Kalideres Jakarta barat”, (Jakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, 2014), hal.127. 
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peningkatan kepada sekolah tersendiri, disini terdapat sedikit kemiripan 
yaitu pada peran kepala sekolah, akan tetapi penelitian yang ingin peneliti 
teliti, yaitu peran kyai dalam peningkatan pada sistem pembelajaran di 
pondok pesantren. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh MJ Hari Marsongko dalam 
penelitiannya yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah di SD Muhammadiyah Wonorejo 
Polokarto, Sukoharjo Jawa Tengah”.9 Dalam penelitian ini MJ Hari 
Marsongko, menjelaskan bahwa dalam meningkatkan mutu pendidikan 
disekolah, dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan bagus 
untuk bisa meningkatkan mutu pendidikan disekolah. 
Pada hasil penelitian ini dikatakan bahwa, kepala sekolah dalam 
menjalankan kepemimpinannya telah melaksanakan peran dan fungsinya 
sebagai: Edukator, Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovator 
dan Motivator dengan baik. Kedua, kepala sekolah harus berusaha untuk 
menghasilkan pencapaian prestasi sekolah yang bagus, baik itu 
intrakurikuler maupun extrakulikuler. Ketiga, kepala sekolah dalam 
menghadapi kendala-kendala yang terjadi di sekolah, mengadakan 
koordinasi dengan stakeholder yang ada seperti: pelatihan, diklat, 
penataran, workshop, supervisi, rapat-rapat sekolah, rapat komite, 
menghadirkan nara sumber dan mengadakan bimbingan. Sehingga kendala 
yang ada tidak mengganggu jalannya program sekolah yang dibuat. 
                                                          
9
 MJ Hari Marsongko, “Kepemimpinan kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Sekolah  di SD Muhammadiyah Wonorejo Polokarto, Sukoharjo Jawa Tengah”, 
(Surakarta: Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2009), hal.98. 
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Penelitian ini lebih menekankan pada kepemimpinan kepala sekolah yang 
dituntut untuk perfek dan profesional dalam kepemimpinannya.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Azimatul Ulya dalam 
penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik di SDI Hidayatullah Semarang”10 
Dalam penelitian ini Azimatul Ulya menjelaskan bahwa, tenaga pendidik 
(guru) yang berada di SDI Hidayatullah Semarang pada tahun 2010 52% 
telah memenuhi standar kualifikasi S1 atau sebanyak 35 guru berstrata S1 
dari jumlah keseluruhan tenaga pendidik (guru) yaitu 61 orang, untuk yang 
selebihnya masih kualifikasi D-III/DIV. Strategi kepala sekolah SDI 
Hidayatullah Semarang dalam meningkatkan mutu atau kompetensi tenaga 
pendidik, yaitu melalui: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Hal demikian yang 
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu tenaga pendidik 
disekolah SDI Hidayatullah Semarang. Penelitiana ini menekankan pada 
peningkatan mutu tenaga pendidik yang dilakukan kepala sekolah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sri Banun, Yusrizal dan 
Nasir Usman, dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan pada SMP 2 Unggul Masjid Raya 
                                                          
10
 Azimatul Ulya, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Tenaga Pendidik 
di SD 1 Hidayatullah Semarang”, (Semarang: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo, 2010), hal.94. 
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Kabupaten Aceh Besar”.11 Dalam penelitian ini Sri, Yusrizal dan Nasir 
menjelaskan bahwa peningkatan mutu yang dilakuan oleh kepala Sekolah  
SMP 2 Unggul Aceh Besar yaitu dengan cara melakukan program-progam 
peningkatan mutu, yang mana program tersebut dimasukkan dalam 
program tahunan dan program semester untuk dijadikan acuan dalam 
melaksanakan program sehingga bisa memiliki hasil yang bagus. Progam 
pelaksaan peningkatan mutu ini diawali dengan pembagian tugas dengan 
membentuk panitian pelaksanaan kegiatan harian sekolah dan juga 
melaksanakan evaluasi oleh panitia yang telah dibentuk oleh kepala 
sekolah, sehingga dalam penelitian ini lebih ditekankan pada pengadaan 
program-progam peningkatan mutu yang dipimpin langsung oleh kepala 
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Muh. Fitrah dalam 
penelitiannya yang berjudul “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan Institut Agama Islam Muhammadiyah Bima Nusa 
Tenggara Barat”,12 dalam penelitian ini Muh. Fitrah menjelaskan bahwa 
dalam meningkatkan mutu pendidikan Peran kepala sekolah sangat 
penting karena dapat mempengaruhi berhasil dan tidaknya mutu 
pendidikan itu sendiri, sehingga kepala sekolah harus mampu menguasai 
kepemimpinan yang baik, mampu berkomunikasi yang bagus, mampu 
                                                          
11
 Sri Banun, Yusrizal, Nasir Usman, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Pendidikan,kasus di SMP 2 Unggul Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal 
Administrasi Pendidikan,4 (1) Februari 2016:137-147. 
12
 Muh. Fitrah, “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan kasus di 
Institut Agama Islam Muhammadiyah Bima Nusa Tenggara Barat”, Jurnal Penjaminan Mutu, 
1(28) Februari 2017: 42. 
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memahami sekolah sebagai suatu sistem organisasi, memiliki wawasan 
jauh kedepan, memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan 
menyerasikan seluruh sumberdaya terbatas yang ada dan kepala sekolah 
mampu melakukan dirinya sebagai manajer. Dalam penelitian ini lebih 
ditekankan pada kemampuan kepala sekolah yang ahli dalam segala hal 
yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan disekolah tersebut. 
Berdasrkan literasi diatas yang menjadi perbedaan antara penelitian 
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, tentang peran kyai dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran di pesantren. Penelitian sebelumnya 
lebih membahas pada fokus kepada peningkatan guru-guru dan 
peningkatan kepada sekolah tersendiri, kepala sekolah yang dituntut untuk 
perfek dan profesional dalam kepemimpinan, peningkatan mutu tenaga 
pendidik, pengadaan program-progam peningkatan mutu dan kemampuan 
kepala sekolah yang ahli dalam segala hal yang berkaitan dengan 
peningkatan mutu pendidikan. Semua penelitian yang dilakukan ini pada 
sekolah-sekolah umum biasanya atau Negri, sedangkan penelitian yang 
akan peneliti lakukan ini fokus pada peran kyai dalam meningkatkan 
sistem pembelajaran di pesantren. 
E. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, bahasan skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, 
yaitu pendahuluan, isi, penutup disertai dengan bagian formalitas dan 




Bab pertama diawali dengan pendahuluan, mencakup: latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
kajian peneliti terdahulu dan sistematikan pembahasan. 
Bab kedua, mencakup landasan teori dan metodologi yang akan 
peneliti gunakan dalam melakukan penelitian. 
Bab ketiga, berisi gambaran umum objek yang diteliti, hal ini 
berarti memberikan gambaran umum mengenai pondok modern Gontor 6 
Magelang Jawa Tengah dan peran kyai dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran di pesantren. 
Bab keempat, merupakan inti dari penelitian itu sendiri dan hasil 
analisis yang akan menguraikan pembahasan mengenai masalah yang 
diteliti yaitu, Peran Kyai dalam Meningkatkan Sistem Pembelajaran di 
Pondok Pesantren Modern Daarul Qiyam Gontor 6 Magelang Jawa 
Tengah. 
Bab kelima, merupakan pembahasan terakhir yang mencakup 












LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian pesantren 
Menurut M Arifin yang dikutip dari buku Mujamil Qomar  yang 
berjudul Pesantren dari Transformasi Metodelogi menuju 
Demokratisasi,    Pesantren adalah lembaga pendidikan agama Islam 
yang tumbuh serta diakui  masyarakat, dengan sistem asrama dimana 
santri mendapatkan ilmu melalui pengajian dan sistem kelas  yang 
diajarkan oleh seseorang Kiai yang memiliki pengaruh besar.
13
 Pondok 
pesantren juga merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang 
berfungsi sebagai salah satu benteng pertahanan umat Islam, pusat 
untuk dakwah dan juga pusat pengembangan masyarakat muslim di 
Indonesia.  
Ada dua pendapat yang mengenai asal usul dan latar belakang 
berdirinya pondok pesantren di Indonesia. Pertama, pondok pesantren 
pada mulanya yang merupakan pengambilan alih dari sistem pesantren 
yang diadakan oleh orang-orang Hindu di nusantara, hal ini didasarkan 
pada fakta bahwa sebelum datangnya Islam ke Indonesia lembaga 
pendidikan pesantren sudah ada di negeri ini, pendidikan pesantren 
pada saat itu sebagai tempat pengajaran ajaran-ajaran Hindu dan tempat 
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 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi 
Instutusi, (Jakarta: Erlangga, 2005), hal.2. 
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pembina kader-kader penyebar Hindu. Yang kedua, pendapat yang 
menyebutkan bahwa pondok pesantren berakar pada tradisi Islam 
sendiri yaitu tradisi tarekad, pesantren mempunyai kaitan yang erat 
dengan tempat pendidikan yang khas bagi kaum sufi, pendapat ini 
berdasarkan fakta bahwa penyiaran islam di Indonesia pada awalnya 
lebih banyak dikenal dalam bentuk kegiatan tarekad, hal ini ditandai 
oleh terbentuknya kelompok-kelompok organisasi tarekat yang 
melaksanakan amalan-amalan dzikir dan wirid-wirid tertentu yang 
dipimpin oleh seorang kyai.
14
  
2. Konsep sistem pembelajaran pondok pesantren 
Dalam proses keberhasilan pendidikan dan pengajaran di 
pondok pesantren, pasti memiliki sebuah sistem yang bagus dan teruji 
kualitasnya.  
Menurut Ely, yang dikutip oleh Wina Sanjaya dalam buku 
“Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan”, bahwa 
sistem bermanfaat untuk merancang atau merencanakan suatu proses 
pembelajaran, yang mana perencanaan merupakan proses dan cara 
berpikir yang dapat membantu menciptakan hasil yang diharapkan.
15
  
Sistem pembelajaran di pondok pesantren dibagi menjadi dua, yaitu 
sistem pembelajaran yang bersifat tradisional dan sistem pembelajaran 
yang bersifat modern.  
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 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi Telaah Terhadap Pengembangan Kurikulum 
Pendidikan Pesantre, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal.47-50. 
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 




a.  Sistem pembelajaran tradisional 
Sistem pembelajaran tradisional merupakan proses 
pembelajaran yang sederhana dalam mengkaji kitab-kitab klasik 
yang ditulis oleh para ulama zaman abad pertengahan dan kitab-
kitab itu dikenal dengan istilah “kitab kuning”, jenis pesantren 
yang menerapkan pola tradisional yaitu pesantren salafiyah, dan 
pada waktu itu pesantren salaf yang umumnya menggunakan 
sistem belajar melalui perkumpulan majlis-majlis dan tidak 
menggunakan sistem klasik dengan menggunakan meja, kursi, 
papan tulis, dan peralatan belajar lainnya, pesantren salaf murni 
adalah pesantren yang kurikulumnya murni mengajarkan bidang 
studi ilmu agama saja baik melalui sistem madrasah diniyah 
maupun pengajian sorogan dan wetonan dan di pondok salaf 
murni tidak ada pendidikan formalnya.
16
   
Dalam proses pembelajaran tradisonal ada beberapa metode  
yang digunakan diantaranya: 
1) Metode sorogan  
Metode pembelajaran dengan pola sorogan 
dilaksanakan dengan cara para santri membaca kitab-kitab 
dihadapan kyai dan kalau ada kesalahan maka kyai 
langsung yang akan memperbaiki kesalahan tersebut, dalam 
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 Anin Nurhayati, Kurikulum Inovasi...., hal. 54. 
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metode sorogan ini dilakukan oleh dua atau tiga orang santri 
yang biasanya terdiri dari keluarga kyai atau santri-santri 
yang diharapkan kemudian hari menjadi orang „alim, pada 
metode ini santri dapat mengajukan sebuah kitab kepada 
kyai untuk dibaca dihadapan kyai, pada metode ini 
dilakukan oleh santri-santri khusus yang memiliki 
kepandaian lebih dan disini seorang santri dapat dilihat 
kemahirannya dalam membaca kitab dan menafsirkannya 
atau sebaliknya. 
2) Metode wetonan 
Metode pembelajaran dengan wetonan dilaksanakan 
dengan kyai membaca suatu kitab dan para santri membawa 
kitab yang sama yang dibacakan oleh kyai kemudian para 
santri mendengarkan dan menyimak bacaan dari kyai, 
dalam metode ini para santri akan bertanya kepada kyai 
hal-hal yang belom dipahami. 
3) Metode muzhakarah 
Metode pembelajaran muzhakarah seperti dalam 
satu pertemuan membahas secara spesifik masalah diniyah 
seperti, ibadah dan akidah serta masalah-masalah agama 
pada umumnya dengan cara ilmiah dan musyawarah atau 
bahth al-masail, yang dikarenakan didalamnya dibahas 
20 
 
berbagai masalah aktual keagamaan yang selalu mengalami 
perkembangan dan perubahan. 
 
b. Sistem pembelajaran modern  
Sistem pembelajaran yang bersifat modern pada 
perkembangan ilmu pesantren bukan semata-mata tumbuh atas 
pola pembelajaran yang lama yang bersifat tradisional yang banyak 
digunakan oleh pondok-pondok salaf, akan tetapi disamping itu 
ada pendidikan yang bermodel sistem modern yang digunakan oleh 
pondok-pondok pesantren atau boording school. Yang orientasi 
pendidikannya lebih mementingkan peningkatan penguasaan ilmu 
bahsa yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk menguasai 
pemahaman bahasa dunia, penguasaan bahasa ini belum menjadi 
penekanan utama pada pondok pesantren salaf, pondok-pondok 
salaf lebih mengutamakan penekanan pada penelaah kitab-kitab 
klasik dengan didukung penguasaan gramatika bahasa Arab seperti 
nahwu dan sharaf, pondok pesantren modern terus melakukan 
inovasi-inovasi dalam pengembangan sistem disamping sistem 
pembelajaran tradisional, maka gerakan khalafiyah telah memasuki 
derap perkembangan pondok pesantren didalamnya terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang diterapkan didalam sistem 
pembelajaran modern  diantaranya: 
1) Metode klasikal  
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Metode pembelajaran dengan cara klasikal merupakan 
metode dengan pendirian sekolah-skolah yang didalamnya 
mengelola pendidikan pengajaran agama dan juga pelajaran 
umum, kedua ini diajarkan dalam sistem persekolahan 
diajarkan berdasarkan kurikulum yang telah baku dari 
Departem Agama dan Departemen Pendidikan Nasional.  
2) Metode kursus-kursus 
Metode pembelajaran ini melalui kursus yang 
ditekankan pada pengembangan keterampilan, 
pengembangan bahasa Arab dan Ingris, dan juga 
pengembangan terhadap mental santri atau siswa seperti 
pidato dan lain-lain, tujuannya mengarah kepada 
terbentuknya santri yang memiliki kemampuan praktis dan 
tepat guna. 
3) Pelatihan  
Disamping metode pembelajaran klasik dan kursus-
kursus dilaksanakan juga metode pelatihan yang mengarah 
kepada kemampuan psikomotorik dan pola pelatihan yang 
dikembangkan dengan harapan menumbuhkan kemampuan 
yang praktis seperti: pelatihan pertukangan, perkebunan, 
perikanan, manajemen koperasi dan kerajinan-kerajinan yang 
menciptakan kemandirian integratif. 
4) Karya wisata 
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Metode karya wisata merupakan pembelajaran yang 
dilakukan dengan mengajak anak didik keluar kelas untuk 
dapat memperlihatkan hal-hal atau peristiwa yang ada 
kaitannya dengan pelajaran yang diajarkan, dan ada juga 
dengan cara mengajak siswa dan guru pergi meninggalkan 
sekolah menuju ke suatu tempat untuk melakukan stadi 
banding atau mempelajari hal-hal tertentu, ini merupakan 
sebuah kegiatan yang dilakukan agar siswa mendapatkan 
pengalaman belajar yang tidak diperoleh secara langsung di 
dalam kelas. 
5) Kerja kelompok  
Istilah kerja kelompok yaitu siswa-siswa dalam suatu 
kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok, baik kelompok 
kecil maupun yang besar, pengelompokan dilakukan atas 
dasar prinsip untuk mencapai tujuan kebersamaan. 
Metode kerja kelompok merupakan penyajian materi 
dengan cara pembagian tugas-tugas untuk mempelajari suatu 
keadaan ke kelompok belajar yang sudah ditentukan, dalam 
kegiatan ini seorang guru harus dapat membedakan anak 
didik mana yang cerdas dan lemah, dan juga harus 
mengetahui minat anak didik agar dalam kelompok tersebut 
tidak ada murid yang dirugikan satu sama lainnya.
17
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Kurikulum pondok pesantren memiliki perberbeda 
dengan kurikulum sekolah-sekolah luar atau sekolah negri, 
menurut Abdurrahman Wahid yang dikutip dalam buku 
kurikulum inovasi karangan Anin Nurhayati bahwa 
kurikulum pondok pesantren selama ini memperlihatkan 
suatu pola tetap, yang mana pola tersebut dapat diringkas 
kedalam pokok-pokok sebagai berikut:  
a) Kurikulum itu ditujukan untuk mencetak ulama di 
kemudian hari. 
b) Struktur dasar kurikulum itu adalah pengajaran 
pengetahuan agama dan pemberian pendidikan dalam 
bentuk bimbingan kepada santri secara pribadi oleh 
kyai/guru. 
c) Secara keseluruhan, kurikulum yang ada bersifat 
fleksibel yaitu setiap santri berkesempatan menyusun 
kurikulumnya sendiri sepenuhnya atau sebagian sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuannya, bahkan pada 




3. Konsep peran Kyai dalam  pondok pesantren  
Dalam istilah lain, pimpinan pondok pesantren disebut, Kyai 
yang mana mengatur totalitas pondok yaitu seluruh kegiatan dan 
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pekerjaan yang ada dalam lingkuan pesantren itu semuannya pimpinan 
yang mengatur, kemudian menggendalikan pondok pesantren yaitu 
setiap birokrasi pesantren dan keuangan pesantren bahkan dalam 
membangun ekonomi pesantren itu semuanya harus dikendalikan oleh 
pimpinan pondok pesantren meskipun ada bagian-bagian masing-
masing yang menjaganya, kemudian menggerakkan seluruh aktifitas 
pesantren baik itu dibidang pengajaran dan dibidang kedisiplinan itu 
semuanya kewajiban bagi seorang kyai yang harus menggerakkannya, 
dan yang terakhir yaitu menggiatkan keseluruhan totalitas kehidupan 
pondok pesantren baik diluar pesantren atau didalam pesantren. karena 
pendidikan bukan hanya melalui pengajaran semata, melainkan lewat 
pengarahan, penugasan, serta pembiasaan, dengan pembiasaan yang 
baik dan ditopang dengan uswah hasanah maka terciptalah lingkungan 
masyarakat belajar (learning society). Disinilah fungsi seorang Kyai.
19
     
Untuk menciptakan semuanya ini terjadi, maka dibutuhkan 
seorang pemimpin atau Kyai yang memiliki hal-hal berikut:  
a. Ikhlas 
b. Sungguh-sungguh 
c. Memiliki pengalaman yang banyak, wawasan keilmuan dan 
pemikiran yang luas 
d. Memiliki nyali yang besar dan keberanian yang tinggi 
e. Memiliki pandangan yang jau kedepan atau visioner 
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f. Memiliki inisiatif yang banyak 
g. Mampu membuat dan memanfaatkan jaringan kerja 
h. Jujur dan transfaran 
Inilah suatu uswah hasana yang disebut, yang tidak hanya 
mengandalkan kekuatan moral saja, akan tetapi juga mengandalkan 
etos kerja, keilmuan, produktifitas. Yang pada akhirnya akan 
menghasilkan cerminan atau uswah hasanah itu sendiri.
20
  
B. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, 
metode ini bertujuan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dan 
dapat menemuka informasi baru tentang apa yang akan diteliti dan 
untuk mendapatkan data apa adanya saat dilapangan. Metode penelitian 
kualitatif cocok diaplikasikan pada penelitian ini sebab pada peran kyai 
dalam meningkatkan sistem pembelajaran diperlukan adanya perhatian 
khusus dalam mendalami informasi-informasi baru yang tidak bisa 
dihitung praktik penanganannya dalam bentuk skala.
21
 
Penggunaan metode ini diharapkan mampu membantu peneliti 
untuk mendapatkan data secara mendalam dan bisa memberikan data 
yang baru yang belum pernah ada dan juga bisa memberikan informasi 
yang aktual terpercaya mengenai Peran Kyai dalam Meningkatkan 
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Sistem Pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Gontor 6 Magelang 
Jawa Tengah. 
 
2. Subjek penelitian 
Subjek penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh keseluruhan dari subjek penelitian tersebut. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan dua teknik pengambilan sampel, 
yang pertama, teknik purposive sampling yang mana taknik penentuan 
sampelnya dengan pertimbangan tertentu, alasan menggunakan 
purposive sampling karena tidak semua sempel dari populasi yang ada 
benar-benar mengerti, memahami dan mengalami betul dengan topik 
penelitian yang peneliti bawakan, jadi subjek yang diambil haru 
memiliki tiga kualifikasi tersebut maka dari itu peneliti mengambil 
sampel yaitu 1 orang Kyai, 1 orang Direktur KMI, 2 orang Ustadz yaitu 
satu dibidang pengasuhan santri dan satu orang dari bidang sataf 
pengajaran KMI, dan 1 orang santri kelas 6 KMI sebagi ketua 
organisasi pelajar pondok moderen (OPPM)  .  
Kedua, teknik snowball sampling yaitu taknik pengambilan 
sample sumber data, yang pada awalnya berjumlah sedikit lama-lama 
menjadi besar, hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang 
sedikit itu belum mampu memberikan data yang lengkap, maka mencari 
orang lain lagi yang digunakan untuk melengkapi sumber data yang 
kurang, seperti yang peneliti lakukan pada pondok pesantren Gontor 6 
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pada saat peneliti melakukan wawancara dengan Al-ustadz Afif 
Chamidi sebagai direktu KMI, pada waktu itu peneliti menemukan hasil 
yang kurang lengkap tentang pondok pesantren yang dikarenakan 
beliau sebagai Direktur KMI jadi hanya mengetahui tentang KMI saja 
dan kemudian peneliti melakukan langkah snowball sampling yaitu 
dengan mewawancarai Ustadz Zamzam Saiful Mubarok sebagai 
Pengasuhan santri yang benar-benar memahami tentang pondok 
pesantren hal ini dilakukan untuk melengkapi data yang diperlukan oleh 
peneliti sehingga dalam pengambilan data sampel memang benar-benar 
orang yang mengetahui, mengalami dan memahami hal yang diteliti.
22
  
Sampel yang diambil peneliti dalam penelitian ini dan untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam 
permasalahan yang berkaitan dengan peningkan sistem pendidikan dan 
tentang pondok pesantren yaitu: 1 orang kyai Al-ustadz Sunanto WR, 1 
orang Direktur KMI Al-ustad Afif Chamidi, 2 orang Ustadz yaitu 
Ustadz Zamzam Saiful Mubarok sebagai pengasuhan santri, dan Ustadz 
Yanuar Huda Asya‟bana sebagai staf  bagian KMI, dan 1 orang santri 
kelas 6 yaitu Darul Rizki Kurniawan sebagai ketua (OPPM) Organisasi 
Pelajar Pondok Pesantren Modern,  dan sampel semuanya ini diambil di 
Pondok Pesantren Modern Gontor 6 Magelang Jawa Tengah, hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih akurat mengenai peran 
kyai dalam meningkatkan sistem pembelajaran di Gontor 6 Magelang 
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Jawa Tengah dan sampel yang diambil oleh peneliti, ini berdasarkan 
pertimbangan dari peneliti tersendiri. 
3. Metode pengumpulan data  
a. Observasi 
Metode observasi merupakan pengamatan meliputi kegiatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra, para peneliti hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 
observasi.
23
 Pada observasi ini peneliti memperoleh data di 
pondok pesantren Gontor 6 yaitu: pertama peneliti mendapatkan 
suasana proses pembelajaran yang sangat kondusi karena 
langsung di awasi oleh bagian KMI, proses pembelajaran 
berlangsung pada pukul 07:00 dan pada pukul 06:45 bagia KMI 
sudah mengontrol santri yang ada diseluruh lingkungan pondok 
Gontor 6 sehingga meminimalisir santri yang terlambat masuk 
kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kedua peneliti 
melihat proses pembelajaran yang berlangsung pada siang hari 
yaitu pada jam 14:00 samapi jam 15:00 ini merupakan proses 
pembelajaran yang dilakukan untuk mendalami pembelajaran 
bahasa baik bahasa Arab dan Ingris, kemudian pada sore hari 
peneliti melihat seluruh kegiat extrakurikuler yang dilakukan para 
santri pada jam 15:45 sampai jam 16:45 kegiatan yang beraneka 
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ragam seperti sepak bola, bernyanyi, kesenian dan lain-lain yang 
berhubungan dengan bakat dan minat santri, pada waktu shore 
hari peneliti melihat para santri berkemas segera untuk menuju ke 
masjid karena mereka takut terlambat yang dikarenakan bagian 
pengasuhan santri sebagai penggerak disiplin pondok akan 
memberikan sangsi bagi para sangtri yang terlambat ke masjid, 
dan kemudian dilakukan sholat berjamaah yaitu sholat magrib, 
pada watu itu penelitu melihat langsung betapa indahnya 
kebersamaan para santri yang berjumlah 1.730 santri melakukan 
sholat magrib berjamaah.  
peneliti melakukan observasi di pondok pesantren Gontor 
6 Magelang guna memastikan apakah sekolah tersebut dapat 
memenuhi data peneliti sebagai subjek penelitian, ini 
menunjukkan bahwasanya peneliti terjun langsung kelapangan 
mencari informasi, dan data yang akurat dan melakukan 
pengamatan yang ada dilingkungan pondok pesantren Gontor 6. 
Observasi yang dilakukan peneliti ini dengan cara observasi non 
partisipan yaitu peneliti tidak berpartisipasi dalam setiap kegiatan 
yang ada di pesantren modern Gontor 6. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari yang 
diwawancara secara mendalam, dalam penelitian ini peneliti 
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melakukan wawancara dengan model wawancara Structured 
interview yaitu wawancara terstruktur dengan cara, peneliti 
membuat instrumen penelitian yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang tertulis secara terstruktur.
24
 Pada wawancara ini 
peneliti melakukan wawancara dengan Direktur KMI yaitu Al-
ustadz Afifi Chamidi yang berlangsung dirumah beliau mengenai 
tentang sistem pembelaran yang ada di Gontor 6 dan kurikulum 
yang dipelajarai pondok pesantren Gontor 6, wawancara 
dilakukan  pada tanggal 23 Oktober 2018 pada pukul 18:15, dan 
kemudian melakukan wawancara dengan pengasuhan santri yaitu 
Ustadz Zamzam Saiful Mubarok yang berkaitan dengan pondok 
pesangtren dan kegiatan-kegian yang dilakukan pondok pesantren 
Gontor 6 wawancara dilakukan pada tanggal 23 Oktober 2018 
pada pukul 20:00, dan pada hari esoknya melakukan wawancara 
dengan staf KMI yaitu Ustadz Yanuar Huda Asya‟bana yang 
berkaitan dengan sistem KMI dan mengambil dokumen-dokumen 
tentang kurikulum KMI dan juga mengambil data jumlah santri 
wawancara ini dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2018 pada jam 
09:35. Hal ini semuanya dilakukan dengan wawancara terstruktur 
dalam hal ini setiap responden diberi pertanyaan-pertanyaan, dan 
peneliti merekam setiap jawabannya.  
c. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 
setiap kegiatan pengambilan data melalui pengambilan foto, atau 
barang yang tertulis seperti buku-buku, majalah, notulen rapat dan 
sebagainya, keberadaan dokumen ini mampu menjadi data 
pendukung yang akurat, karen biasanya sebuah dokumen terlihat 
wujudnya. Akan tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua 
dokumen memiliki kredibilitas yang tinggi, sebagai contoh 
banyak foto yang tidak mencermati keadaan aslinya karen foto 
yang dibuat untuk kepentingan tertentu.
25
 Dalam hal ini peneliti 
menguti dokumentasi di ruang sekretaris pondok Gontor 6 dengan 
Ustadz Muhammad Malik yaitu berupa dokumen sejarah pondok 
kemudia dokumen tentang struktur organisasi pondok Gontor 6 
kemudia Video tentang pondok Gontor 6 dari awal berdiri sampai 
saat ini, dokumentasi yang diambil ini dilakukan oleh peneliti 
pada tanggal 10 Oktober 2018 pada pukul 14:30.  
4. Metode Analisis data 
Hasil dari pada penelitian yang benar, lengkap dan dapat 
dipertanggung jawabkan, hanya didapat dari pengolahan data dan 
analisa data secara benar, adapun metode analisis data antara lain:   
a. Reduksi data  
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih 
hal-hal pokok, menghapus data yang tidak dibutuhkan dan 
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memfokuskan kepada hal-hal yang masuk kepada topik 
pembahasan, dengan demikian data yang telah direduksi 
menjadikan peneliti lebih mudah dalam mengolahnya, yang 
dikarenakan data yang dimiliki jumlahnya cukup banyak seperti 
yang telah dikemukakan semakin lama peneliti kelapangan, maka 
jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit untuk itu 




Transcript yaitu kegiatan menulis ulang hasil wawancara 
antara pertanyaan peneliti dengan jawaban responden apa adanya, 
tanpa ada penambahan didalamnya, karena penambahan pada 
transcript ini termasuk dalam kegiatan pemalsuan. 
c. Grouping  
Grouping adalah mengkelompokkan hasil lebel sesuai 
dengan sub variabel, dalam penelitian ini peneliti membaginya 
kedalam beberapa sub variabel. 
d. Contrasting dan comparing 
Contrasting dan comparing yaitu kegiatan menelaah 
perbedaan dan persamaan hasil wawancara responden, dari sinilah 
peneliti dapat menarik garis-garis besar yang signifikan untuk 
penelitian ini. 
e. Penarikan kesimpulan  
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Setelah analisis dilakukan, maka peneliti dapat 
menyimpulkan hasil penelitian yang menjawab rumusan masalah 
yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnyan, kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya, kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada, dan temuan dapat berubah-ubah apabila ada temuan yang 
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Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Sistem Pendidikan Gontor 
pondok pesantren modern Gontor 6 memiliki sistem 
pembelajaran dan kurikulum yang berbeda dengan sekolah-sekolah 
pada umumnya. Kurikulum Gontor itu adalah kurikulum kemandirian, 
tidak mengikuti kurikulum SMP ataupun mengikuti kurikulum SMA, 
akan tetapi Gontor mempunyai kurikulum yang tersendiri dan 
memiliki pola pendidikan tersendiri yang mengutamakan kepada 
pendidikan karakter tidak mengutamakan kepada pendidikan 
akademisinya saja. Pendidikkan yang dilakukan yaitu dengan cara 
mencontoh guru-guru baik prilaku guru dan kehidupan para guru 
sebagai mana dalam bahasa arab dikatakan inna tanfizat tarbiyah laisa 
bimujarodil kalam bal lazim anyakuna bilkudwah al-hasanah waijadul 
biaah, Secara akademis, ada dua  pendidikan yang diselenggarakan 
oleh Gontor yaitu 
a. Pendidikan proses belajar mengajar yang dilakukan dikelas 
dengan nama Kulliyatul Mu‟allimin Al-islamiyyah (KMI)  




2. Peran Kyai dalam Meningkatkan Sistem Pembelajaran 
peningkatan sistem pembelajaran di pondok pesantren Gontor 
6 dimana seorang kyai mengatur seluruh totalitas pondok baik 
didalam maupun diluar pesantren, seorang kyai membagi semua tugas 
dan tanggung jawab kepada seluruh ustadz-ustadz yang ada di 
lingkungan pesantren dalam rangka memajukan pesantren baik itu dari 
segi pendidikan maupun segi karakter santri, di pondok pesantren 
modern Gontor 6, peran seorang kyai dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran ada beberapa hal yang dilakukan oleh pimpinan pondok 
diantaranya: 
a. Mengadakan sistem-sistem yang baru. 
b. Membuat master plan tahunan. 
c. Mengawasi dan mengevaluasi sistem baru. 
d. Mempertahankan sistem yang sudah relevan. 
3. Faktor-faktor yang berpengaruh dan penghambat dalam peningkatan 
sistem pembelajaran 
a. Faktor-faktor yang berpengaruh diantaranya: 
1) Faktor ustadz atau guru. 
2) Faktor santri atau siswa. 
3) Faktor lingkungan, Ada 2 faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu: 
a) Faktor organisasi kelas  
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b) Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktor iklim 
sosial psikologis. 
4) Faktor sarana dan prasarana. 
b. Faktor-faktor penghambat, yang dimaksud disini merupakan 
hal-hal yang dialami dalam kegiatan proses belajar mengajar 
diantaranya: 
1) Kehadiran guru yang terlambat atau tidak hadir dalam 
mengajar 
2) Keterlambatan santri dalam masuk kelas 
3) Perizinan santri  
4) Penyampaian materi yang kurang dipahami oleh santri 
5) Dan santri yang tidur didalam kelas 
B. SARAN 
Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas perlu kiranya penulis 
memberikan beberapa saran dan krtitik kepada pesantren dengan tujuan 
agar pesantren lebih meningkatkan pendidikan di pesantren terutama 
dalam hal peran kyai dalam peningkatan sistem pendidikan. 
1. Diharapkan kepada bagian pengasuhan santri, dapat memberikan 
kebebasan bagi santri dalam mengikuti kegiatan yang ada dipondok,  
supaya santri memiliki keterampilan yang beragam jadi tidah hanya 
satu keterampilan saja. 
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2. Diharapkan kepada staf bagian KMI pondok Gontor 6, selain 
mengutamakan pendidikan yang berbasis pondok pesantren, alangkah 
baiknya mempedulikan pembelajaran yang berhubungan dengan 
teknologi komputer, supaya para santri selain mahir dalam pendidikan 
agama, mereka juga pandai dalam penguasaan komputer atau teknologi 
zaman sekarang. 
C. PENUTUP 
Dengan memanjatkan puja puji dan syukur atas kehadirat Allah 
SWT yang telah memberikan rahmat, nikmat, serta hidayahnya yang 
selalu mengiringi gerak langkah kita selama ini. Alhamdulillah penulis 
sudah berhasil menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis ucapkan terimakasih ke semua pihak yang telah membantu 
dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari 
kesempurnaan, maka penulis berharap adanya koreksi, saran yang 
membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga 
nantinya dapat memberi manfaat bagi kita semua terimakasih bayak 
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 Lampiran VI : Sertifikat KKN 
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 Lampiran X: Sertifikat OPAC 
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 Lampiran XIV : Pedoman Wawancara 






- Visi Misi 
Pesantren 
- Tujuan dari 
pondok 
pesantren 








1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok  
pesantren Gontor 6? 
2. Apa visi misi pondok  pesantren 
Daarul-Qiyam gontor 6? 
3. Apa tujuan berdinya pondok gontor 6 
ini? 
4. Apa target utama pondok 
gontor ini? 
5. Apakah sarana dan prasarana pondok 
pesantren Gontor 6 sudah lengkap dan 
terpenuhi? 
6. Apa program unggulan pondok 
pesantren gontor 6  dibandingkan 
dengan pesanren lain? 
7. Apa kurikulum yang digunakan oleh 
pondok pesantren gontor 6? 
8. Apa yang ditanamkan pesantren ke 











1. Bagaimana sistem pembelajaran yang 
ada di pondok pesantren Gontor 6? 
2. Apa kurikulum yang digunakan oleh 
pondok pesantren gontor 6? 
3. Bisakah Pak Kyai menjelaskan sedikit 
tentang sistem KMI? 
4. Apa saja kegiatan yang dilakukan oleh 
KMI di Gontor 6 ini? 
5. Apa yang dilakukan pengasuhan santri 
 yang ada di Gontor 6? 
6. Apa yang dilakukan Pengasuhan santri 
diluar kegiatan KMI? 
Apa tanggapan bapak mengenai betapa 
pentingnya kedua sistem ini yang ada 













1. Bagaimana peran seorang mudir KMI 
dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran di pondok ini? 
2. Bagaimanan peran lembaga pendidikan 
gontor ini kepada para santri yang ada 
di dalam pondok?  
3. bagaimana peran seorang kyai 
khususnya di gontor 6 ini dalam 
mengatur sistem pendidikan? 
4. Apa yang dilakukan oleh pimpinan 
pondok dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran yang ada di gontor 6 ini? 
5. Bagaimana menurut kamu proses 
pembelajaran di gontor 6 ini? Apakah 
sudah memuaskan atau seperti apa? 
6. Menurut kamu, selama kamu disini 
bagaimana seorang mudir KMI 
berperan dalam meningkatkan sistem 












1. Apa saja Faktor pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan 
sistem pembelajaran di gontor 6 ini? 
2. Apakah faktor Ustad/guru menjadi 









sistem pembelajaran yang ada di gontor 
6 ini?, atau malah menjadi faktor 
penghambat? 
3. Bagaimana tanggapan Ustasz terhadap 
santri/murid dalam peningkatan sistem 
pembelajaran? 
4. Apakah faktor kurikulum sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan 
sistem pembelajaran? 
5.  Betapa pengaruhnya faktor sarana dan 
prasarana dalam peningkatan sistem 
pembelajaran di gontor 6 ini? 
6. Apakah faktor lingkungan juga sangat 
berpengaruh dalam proses peningkatan 
sistem pembelajaran?  
7. siapa Ustadz terhebat bagi nte sendiri 














 Lampiran XV Transkrip Hasil Wawancara  
  Transkrip Wawancara di Gontor 6 Magelang Jawa Tengah 
1. Wawancara dengan direktur KMI Al Ustadz Afif Chamidi S.Th.I di rumah 
Direktur KMI Gontor 6, pada tanggal 23 Oktober 2018 jam 18:15. 
Peneliti  : Yang pertama yang ingin saya tanyakan, visi misi pondok 
pesantren Gontor 6 Daarul Qiyam ini seperti apa Ustadz? 
Direktur KMI : Untuk visi misi pondok Daarussalam Gontor adalah, Sama 
dengan Gontor Pusat, yaitu untuk mencetak kader bangsang 
yang mempunyai, berkarakter, mukmin, muslim dan juga 
manusia seutuhnya. 
Peneliti : Kalou target utama pondok ini kemana Ustadz? Apakah untuk 
menciptakan insan yang islami atau seperti apa? 
Direktur KMI : Targetnya itu sesuai dengan visi dan misi tadi, yaitu yang 
pertama, aaa  diharapkan alumni gontor nanti mampu untuk 
bisa mengajar, karen gontor itu, Kulliyatu Al-mu’allimin Al-
islamiyah, yaitu (aaa) persemaian guru-guru, maka diharapkan 
lulusan santri gontor nanti yang pertama mampu mengajar 
setingkat SD, SMP, ataupun juga setingkat SMA, Terus yang 
kedua diharapkan  alumni pondok modern Darussalam Gontor 
itu bisa menjadi Munzhirul kaum, ataupun juga bisa mewarnai 
masyarakat dengan, (aaaa) Keislamiahan, tujuan yang ketiga 
yaitu, supaya mampu menghidupkan bahasa arab yaitu bahasa 
Al-quran, dan juga bisa berbahasa ingris dengan aktif. 
 Peneliti : Selanjutnya ustadz, Apakah sarana dan prasarana di pondok 
pesantren ini sudah lengkap, dan terpenuhi didalam sistem 
pembelajaran dan pengajaran? 
Direktur KMI  : Menurut pak kyai Gontor itu maju karena dibela, atau pun juga 
diperjuangkan, maka seluruh komponen dan juga seluruh guru, 
itu juga harus berusaha untuk bisa membantu untuk memenuhi 
fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan (aaaaaaa) santri seluruhnya, 
termasuk pak kyai pun, ini masih juga mengembangkan, kalo 
digontor pusat, ini laboratorium, (eeee) Mafikib, ataupun 
Laboratorium bahasa, akan tetapi kalo di Daarul Qiyam, ini 
kita masih (eee), taraf pengembangan belom belom bisa 
dikatakan maksimal seperti yang di gontor pusat, belom iya. 
Peneliti : Kalou kurikulumnya tersendiri, yang digunakan keseluruhan 
pondok ini, itu kurikulumnya condong seperti apa ustadz? 
Direktur KMI : Kalo kurikulum Gontor itu adalah kurikulum kemandirian, jadi 
mandiri tidak mengikuti kurikulum SMP ataupun mengikuti 
kurikulum SMA, akan tetapi Gontor mempunyai kurikulum 
yang tersendiri, (aaaee) Mohon maaf nanti untuk kurikulumnya 
nanti bisa dilihat dimanhaj ad-dirosi yang di KMI. 
Peneliti : Terus bagaimana sistem pembelajaran yang ada dipondok 
pesantren gontor ini? Apakah cuman Ada KMI atau 
PENGASUHAN saja atau bagaimana Ustadz? 
 Direktur KMI : Jadi kita lebih mengutamakan pendidikan karakter, yaitu 
dinamika selama 24 jam, itulah yang akan membentuk karakter 
santri, yang akan membentuk kepribadian santri, jadi gontor 
tidak hanya mengedepankan dari segi akademisinya saja, tidak. 
Akan tetapi gontor juga, lebih mementikan pendidikan, 
mencontoh kehipudan guru bagaimana gerak gerik, jadi dalam 
bahasa arabnya ada selogan, (inna tanfizat tarbiyah laisa 
bimujarodil kalam bal lazim anyakuna bilkudwah al-hasanah 
waijadul biaah). Jadi gerak-gerik guru itulah yang dilihat yang 
dicontoh, jadi semua apa yang dilihat, apa yang didengar, apa 
yang dirasakan, itulah merupakan pendidikan untuk 
membentuk karakter kepribadian santri, jadi skali lagi gontor 
tidak hanya mementingkan dari segi akademisinya saja, kalo 
bisa dibilang nyantri digontor itu tidak bisa mengambil dari 
satu sisi saja, akan tetapi harus mengambil keseluruhannya, 
entah itu pendidkkan kepramukaan, pendidikan muhazhoroh, 
pendidikan bahasa, pendidikan disiplin ya termasuk juga 
pendidikan (aaaa) pelajaran materi-materi yang diajarkan oleh 
guru, jadi itu lah pendidikan yang di gontor yaitu 
kurikulumnya adalah yang 24 jam. 
Peneliti : yang terakhir ustadz, bagaimana pandangan menurut ustadz 
sendiri, Ustadz Afif, bagaimana peran seorang mudir KMI 
dalam meningkatkan sistem pembelajaran, jadi untuk 
 memajukan sistem pembelajaran di pondok ini, apakah mudir 
KMI langsung terjun atau bagaimana? 
Direktur KMI : aaa, iya, baik, didalam sebuah kegiatan digontor itu mesti ada 
leadernya ataupun yang bisa mengawal perjalana suatu 
kegiatan, contohnya di KMI. di KMI berarti yang bertanggung 
jawab penuh untuk jalannya KMI adalah Direktur, dalam hal 
ini, aaa kalo di pondok cabang itu berarti ada wakil-wakil 
direktur, trus masalah kedisiplinan ataupun kegiatan santri 
selama 24 jam itu adalah tanggung jawab Pengasuh ya, nanti 
pengasuh ada stafnya yang dinamakan staf pengasuhan santri, 
termasuk UNIDA, UNIDA berarti yang bertanggung jawab 
penuh adalah rektor Unida, IKPM begitu juga lembaga IKPM 
itu yang bertanggung jawab adalah ketua umum ikatan 
keluarga pondok moderen darussalam gontor, termasuk juga 
yayasan, ya jadi ada beberapa lembaga-lembaga yang dibawahi 
oleh pimpinan pondok, ya. Jadi kalo akademisi yaitu KMI, 
terus aaaa, kegiatan santri adalah Pengasuhan, pengasuhan itu 
dibawah langsung oleh pimpinan pondok, trus IKPM dan juga 
UNIDA, itulah lembaga-lembaga dibawah pimpinan pondok, 
kita bertanggung jawab langsung, ke kepada pimpinan pondok, 
ya maka aaaaa, untuk mengawal KMI ini yang bertanggung 
jawab adalah direktur, dalam hal ini kalau digontor 6 yaitu 
diwakili oleh wakil direktur, jadi aaaa, di pondok-pondok 
 cabang insyaallah, keseluruhannya sudah ada wakil 
direkturnya yang menangani langsung kegiatan-kegiatan KMI. 
2. Wawancara dengan pengasuhan santri Al-ustadz Zamzam Saiful Mubarok, S.E 
di kantor pengasuhan Gontor 6 Magelang, Tanggal 23 Oktober 2018, jam 
20:00. 
Peneliti : Apa program unggulan pondok pesantren Gontor 6 
dibandingkan dengan pesantren lain? 
Pengasuhan : Pesantren Gontor ini memiliki, aaa dua keunggulan dan saya 
rasa ini juga dimiliki oleh pesantren-pesantren lainna pada 
umumnya. Yang perta gontor memiliki disiplin yang 24 jam 
semuanya penuh dengan pengontrolan dan pengawasan 
langsung dari staf pengasuhan dan juga Ustadz-ustadz lainnya, 
yang ada pada bagian masing- masing. kedua pondok modern 
gontor memiliki dua bahasa yang wajib digunakan di dalam 
kampus dalam percakan ataupun dalam kegiatan sehari-hari, 
dan bagi siapa aja yang melanggar maka akan ada sangsi 
tersendiri dari bagian bahasa pondok. 
Peneliti : Apa yang ditanamkan pesantren kedalam jiwa santri ketika 
masuk pesantren? 
Pengasuhan : ya baik, jadi dipondok pesantren modren gontor seluruhnya 
setiap tahun ajaran baru ketika santri-santri baru sudah masuk 
dan sudah lulus dari tes, pada awal tahun ajaran baru, itu ada 
yang nama nya pekan perkenalan Khutbatul ‘arsy, dimana 
 disitu diperkenal kan seluruh kegiatan-kegiatan pondok, dan 
diberikan nilai-nilai pondok kepada seluruh santri baru dan 
menamkan kembali kepada santri-santri lama, dan itu 
disampaikan langsung oleh pimpinan pondok pesantren, aaa 
juga ditanamkan nilai-nilain ke mandirian, sebagaimana 
disetiap gedung ada tulisan moto-moto pondok sebagai contoh, 
(ke Gontor apa yang kamu cari), dan masih banyak lainnya.  
Peneliti : Apa saja kegiatan yang dilakukan ustadz pengasuhan santri di 
gontor 6 ini? 
Pengasuhan : Baik, dalam simtem pengasuhan kita sebagai pengurus yang 
dibawahi langsung oleh pengasuh pondok, ada beberapa 
kegiatan yang langsung ditangani oleh kami, seperti halnya 
tentang perizinan santri, mengurus kegiatan santri dalam 
disiplin ke masjid, mengatur kegiatan dalam acara-acara 
pertemuan besar, aaaa, mengurus daftar santri yang sering 
melanggar displin, intinya pengasuhan ini mengurus kegiatan 
santri yang diluar kegiatan belajar selama dikelas. Jadi untuk 
seluruh kegiatan ektrakurikuler itu pengasuhan lah yang 
mengurus ya jadi kurang lebih seperti itu, tentang kegiatan 
yang dilakukan oleh pengasuhan santri. 
Peneliti : Apa yang dilakukan Pengasuhan santri diluar kegiatan KMI? 
Pengasuhan : Seperti yang saya katakan tadi, eeaa, bahwasanya seluruh 
kegiatan diluar jam pelajaran masuk kelas itu seluruh kegiatan 
 yang ada, eaaaa, akan dihendel oleh pengasuhan, contoh 
kegiatan yang dilakukan diluar KMI seperti, keliling mengecek 
santri, apa ada yang keluar pondok tampa perizinan, dan juga 
mengecek santri pada waktu sholat berjamaah, aaaa apakah 
santri tersebut kemasjid atau tidak, nah kurang lebih seperti itu. 
Peneliti : ini, menurut antum, betapa pengaruhnya faktor sarana dan 
prasarana dalam peningkatan sistem pembelajaran di pondok 
gontor 6 ini? 
Pengasuhan : jadi  menurut pak Kyai, bahwa dalam membangun sebuah 
pesantren itu yang sangat dipentingkan adalah pembangunan 
sarana atau penunjang dalam proses pembelajaran atau, aaa, 
proses pendidikan, dan juga caranya belajar itu juga tidak 
kalah penting dari bangunan-bangunan yg serba lengkap, 
tampa seorang guru yang bener-bener mimiliki karakter yang 
baik atau sempurna, karena digontor tersendiri (At-thorikotu  
ahammu minal maddah), jadi dalam aspek ini sarana atau 
penunjang dalam pembelajaran ini sangat dibutuhkan, dan eee 
ini juga skarang kita yang di gontor 6 ini, dalam tahap 
penyempurnaan dalam sarana dan prasarana, jadi di gontor 6 
ini juga belum bisa dikatakan sempurna, kita masih dalam 
target penyempurnaan. 
 Peneliti : yang terakhir ini Ustadz, apakah lingkungan pondok ini 
berpengaruh terhadap proses peningkatan sistem 
pembelajaran? 
Pengasuhan : aaa, iya, lingkungan pondok ini merupakan aktifitas dimana 
santri melakukan kegiatan semuanya disini, jadi dengan 
lingkungannya bersih aman dan dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang menunjang kegiatan seluruh santri, jadi eeaaa, 
lingkungan ini perpengaruh juga terhadap pengembangan 
sistem pembelajaran, eaaa saya rasa demikian. 
3. Wawancara dengan staf KMI Al-ustadz Yanuar Huda Asya’bana, S.E di kantor 
staf KMI Gontor 6 Magelang. Tanggal 24 Oktober 2018, jam 09:35. 
Peneliti : jadi gini ustadz yang pertama yang ingin saya tanyakan, apa 
saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
sistem pembelajaran di gontor 6 ini?  
Staf KMI : iyaaa, Untuk faktor pendukung dan penghambatnya, 
sebenarnya banyak ya,, tapi, eaa jadi ada fator pendukung 
dalam pembelajaran yaitu: faktor yang utama itu Guru, karena 
tampa guru maka proses pembelajaran itu tidak akan berjalan 
dengan sempurana, dan yang kedua yang saling berkaitan yaitu 
Santri, eaaa santri ini sangat menunjang dalam pendidikan, 
karena target utama yaitu mempersiapkan, aaa atau 
mengeluarkan alumni-alumni yang bermental dan bernilai 
islami, itulah kenapa santri ini sangat berpengaruh dalam 
 kedua hal antara ust sebagai guru dan santri sebagai murid 
yang ingin di ajarkan. Kalo boleh saya katakan, eeeaaa ustadz 
dan santri itu tidak bisa dibedakan mana yang lebih 
berpengaruh, jadi sama-sama berpengaruh. Dan juga faktor 
lainnya seperti aaa, misalnya gedung tempat belajar, papan 
tulis, meja, kursi, kapur tulis, ini merupakan faktor penunjang 
dalam proses pembelajaran.  
  Sedangkan faktor aaaa, yang bisa menjadi penghambat, seperti 
kehadiran guru dalam mengajar, keterlambatan guru yang 
mengajar dikelas ini bisa dipastikan, bahwa para santri yang 
ada dikelas pasti akan ribut, ribut dan mengganggu teman 
dikelas intinya suasana belajar akan terganggu apabila guru 
telat masuk kekelas, dan juga ini akan berpengaruh pada proses 
pembelajaran tersendiri, eee seperti guru akan terburu-buru 
mengajar apabila terlambatnya sangat lama misalnya 15 menit 
lebih, nah itu akan jadi pengaruh kemana-mana bisa juga guru 
ketinggalan materi dan bisa juga guru kurang memberi 
pemahaman kepada para santri. Kemudian keterlambatan 
santri, dalam hal ini jelas, santri yang terlambat masuk kelas 
akan mengalami ketertinggalan materi yang diajarkan dan guru 
tidak akan mengulangi kembali pelajarannya, dan santri yang 
terlambat 15 menit ini akan jadi permasalahan yang dikatakan 
tadi, dan akan menjadi masalah besar apabila santri yang 
 terlambat dalam jumlah yang banyak sehingga perlu adanya 
disiplin yang tegas supaya proses pembelajaran berjalan 
dengan baik. Kemudian aaaa perizinan santri, prizinan santri 
ini menjadi faktor umum bagi sekolah mana pun karena 
perizinan ini ada yang sakit dan ada juga yang bener-bener 
mengalami halangan yang tidak bisa ditinggalkan, pada hala 
ini aaaa pondok Gontor memandang bahwa santri yang izin 
terlalu sering akan ada pertimbangan terhadap nilai akhiri dari 
akademis, karena ini sangat fatal sebab santri yang izin 
meninggalkan jam pelajaran satu hari penuh, dan juga ini 
memiliki dampak negatif bagi santri yang sering izin seperti 
dia akan mengalami hasil nilai yang kurang pada saat ujian, 
dan bisa-bisa eee dia tidak akan memahami materi-materi 
pelajaran yang disebabkan tadi itu, dia tidak masuk kelas, ini 
harus benar-benar diminimalisirkan kalo memang tidak benar-
benar perlu diizinkan makan tidak maka tidak akan kita 
izinkan. Kemudian penyampainya materi yang kurang 
dipahami oleh santri, nah pada penyampaian materi ini 
biasanya sering terjadi kekurang pahaman oleh para santri 
yang mungkin terjadi penyampaian materi oleh ustadz yang 
kurang jelas, pada hal ini bisa berpengaruh pada santri jelas 
santri tidak paham, dan bisa juga ini berpengaruh pada aspek 
nilai pada saat ujian berlangsung yang berhubungan dengan 
 materi pelajaran yang satri tadi tidak paham, pada hal ini eeea 
iy guru perlu bener-benar memiliki keahlian dalam mengajar 
dan menguasai materi, dan yang penting juga guru mengerti 
metode-metode pengajaran yang benar jadi tidak hanya pintar 
dalam penguasaan materi saja. Yang terakhir yaitu santri yang 
tidur dikelas, aaa dalam hal ini jelas akan mengganggu proses 
pembelajaran bagi murid itu sendiri, dan ini sangat jelek 
dipandang dan dampak dari itu santri akan kurang konsentrasi 
pada saat proses belajar berlangsung, nah dari segi lain juga 
guru yang melihat santri tersebut juga akan merasa terganggu 
karena dia tidak tau apa yang ustadz tersebut sampaikan 
berbeda dengan guru yang melihat santri yang aktif didalam 
kelas sehingga guru bisa dengan mudah menghidupkan 
suasana belajar yang efektif, aaa pada kondisi seperti ini 
seorang guru harus memberi sangsi pada santri tersebut seperti 
menyuruh berdiri sambil memegang buku dengan tujuan dia 
tidak mengantuk lagi atau jenis hukuman yang lain yang 
penting positif, karena hal ini bisa menjadi penghambat dalam 
proses pembelajaran yang dilakukan dikelas. 
Peneliti : Apakah faktor ustad/guru menjadi faktor pendukung dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran yang ada di gontor 6 ini? 
Staf KMI : Iya, eeaaa, seperti yang saya katakan tadi, bahwa AAA, ustadz 
ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas belajar 
 berlangsung, dari aspek kemajuan nilai-niali dan hal-hal lain 
yang berkenaan selama proses belajar, ini termasuk kedalam 
faktor pengembangan dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran, karena guru ini lah yang langsung mendidik 
para santri untuk menjadi santri-santri yang siap untuk 
kehidupan dimasa depan. sedangkan faktor penghambatnya itu 
cenderung kepada sikapnya, tingkahlakunya, dan aspek-aspek 
yang dilakukannya, eaaa jadi para guru-guru lah yang 
membuat pendidikan itu maju dan membuat gontor ini 
berkembang selama ini. 
Peneliti : kemudian apakah faktor santri juga menjadi faktor pendukung? 
Staf KMI : eaaa santri ini sangat menunjang dalam pendidikan, karena 
target utama yaitu mempersiapkan, aa atau mengeluarkan 
alumni-alumni yang bermental dan bernilai islami, itulah 
kenapa santri ini sangat berpengaruh dalam kedual hal antara 
ustadz sebagai guru dan santri sebagai murid yang ingin 
diajarkan. 
4. Wawancara santri Kelas 6 dengan Darur Rizki Kurniawan di kantor OPPM 
Gontor 6, pada tanggal 24 Oktober 2018, jam 13:30. 
Peneliti : Bagaimana menurut kamu proses pembelajaran di gontor 6 ini? 
Apakah sudah memuaskan atau seperti apa? 
Santri : Alhamdulillah, selama ana nyantri disini, ana selalu 
mendapatkan materi-matri pembelajaran yang tidak ada 
 bedanya dengan Gontor pusat, jadi ya sangat seneng ana disini. 
Eaaa kalo dibilang memuaskan ya, yang namanya kita dalam 
blajara yaa tidak boleh puas dulu, supaya kedepannya lebih 
bagus lagi. 
Peneliti : Menurut kamu, selama kamu disini bagaimana seorang mudir 
KMI berperan dalam meningkatkan sistem pembelajaran yang 
ada di pondok ini? 
Santri : kalo menurut ana Seorang Ustadz Afif (sebagai mudir KMI), 
yang sangat patut dijadikan contoh, bagai mana beliau, aeeee 
mengatur sistem pembelajaran dan mengembangkannya, aaaa, 
dengan cara beliau terjun langsung kelapangan, atau beliau 
sering mengontro sendiri aaaaa, pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan juga ana liat beliau itu,, sangat terbuka, 
sering memanggil bagian-bagian pengajaran, untuk berdiskusi 
tentang bagaimana untuk memajukan pondok ini dalam KMI, 
yai itu aja yang ana tau mas... 
Peneliti : yang terakhir ini ana mau tanya, siapa Ustadz terhebat bagi nte 
sendiri dalam mengajar didalam kelas? 
Santri : bagi ana ustadz yang hebat, ya ustadz Afif ini, soalnya beliau 
kalo ngajar gak pernah bikin santri bisa tidur, hahaha, soalnya 
beliau cara mengajarnya sangan terbuka, kadang sering 
mengambil contoh dari hal-hal yang sekarang menjadi topik 
 yang terkenal, jadi santri itu kalo tidur pas beliau mengajar 
akan merasa rugi, gitu aja sih mas. 
5. Wawancara dengan Pimpinan Gontor 6 Al-ustadz Sunanto WR, M.A dirumah 
pimpinan pondok Gontor 6 pada tanggal 27 Oktober 2018 pukul 18:30. 
Peneliti : baik ustadz, jadi bagaimanan peran lembaga pendidikan gontor 
ini kepada para santri yang ada di dalam pondok? 
Kyai Gontor 6 : Peran lembaga pondok pesantran disini ee, yaitu 
pengkaderisasian yang mana dipondok gontor itu menciptakan 
kaderisasi sebanyak mungkin supaya ketikan hilang ada yang 
menggantikannya, jadi setiap ustad itu ada bagiannya masing-
masing dan juga tanggung jawab, dan membuat para ustad-
ustad mengerti apa yang harus dilakukan, juga digontor itu 
harus bisa eee patah tumbuh hilang berganti jadi ketika ada 
yang hilang maka ketika itu juga akan ada yang menggantikan 
itu mengapa gontor melakukan pengkaderisasian, maka dari itu 
pendidikan lebih penting dari pada pengajaran. Jadi kita lebih 
mengutamakan pendidikan karakter, yaitu dinamika selama 24 
jam, itulah yang akan membentuk karakter santri, nah itulah 
makanya dipesantren gontor itu santrinya dan juga gurunya 
ataupun pak Kyainya, itu berada didalam satu pondok atau pun 
satu kampus, dengan harapan santri bisa mencontoh kehidupan 
kyai, dan ustad-ustad lainnya. 
 Peneliti : iya ustadz, terus bagaimana peran seorang kyai khususnya di 
gontor 6 ini dalam mengatur sistem pendidikan? 
Kyai Gontor 6 : Iya baik, disini khususnya pondok gontor 6 setiap kegiatan dan 
bagian-bagian itu semuanya ada tanggung jawabnya baik dari 
bagian KMI dan dari bagian pengasuhan santri dan semuanya 
ini bapak pengasuhlah, ya saya sebagai pengasuh eaaa, yang 
menunjukkannya dan membagi bagian masing-masing dan ini 
dilakukan secara dilantik didepan semua ustadz-ustadz, jadi 
biar semuanya tau dan bertanggung jawab terhadap tugasnya 
masing-masing. 
Peneliti : Apa yang dilakukan oleh pimpinan pondok dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran yang ada di gontor 6 ini? 
Kyai Gontor 6 : iya baik, aaa peran seorang kyai yaitu yang pertama 
mengadakan sistem-sistem yang baru supaya bisa 
menimbulkan inovasi yang baru dengan tujuan, eaaa supaya 
sistem yang lama yang sudah tidak bagus lagi ini bisa 
diperbarui dengan harapan menimbulkan kemajuan terhadap 
sistem pembelajaran, contohnya dulu semua guru yang 
mengajar tidak diwajibkan menggunakan i’dad, dan pada saat 
ini itu semua guru di pondok Gontor wajib membuat i’dad 
sebelum mengajar dan wajib meminta tanda tangan dari 
direktur KMI nah itu contohnya dalam mengadakan sistem 
baru. Yang kedua membuat master plan atau rancangan 
 kegiatan untuk setahun kedepan yang ada hubungannya 
dengan lembaga pendidikan, eaa supaya bisa mewarnai 
bermacam-macam kegiatan yang mendukung pendidikan jadi 
tidak hanya kegiatan itu-itu saja, contohnya  mengadakan 
kunjungan dari syeikh mesir ke pondok untuk melatih seberapa 
pahamnya para santri dalam penggunaan bahasa Arab, 
mengadakan muraja’ah untuk mengetahui kualitas para santri 
dalam memahami materi pelajaran dan program-program 
lainnya yang tentuk untuk memajukan pesantrn. Ketiga 
mengevaluasi dan mengawasi sistem baru supaya sistem yang 
baru diterapkan dapat diketahui apakan cocok atau tidak 
relevan begitu, dan ini sangat penting dilakukan, kalo tidak 
maka tidak akan ketahuan apakah mengalami kemajuan atau 
kemunduran, dalam mengawasi ini yaitu pengawasan yang 
langsung dilakukan oleh para ustadz-ustadz yang bertugas 
pada bagian KMI soalnya hal ini eeaa berhubungan dengan 
pendidikan jadi KMI lah yang terjun langsung mengawasi 
berjalannya sistem yang baru diterapkan, contohnya pada 
pembuatan i’dad tadi sebelum mengajar, nah disini staf KMI 
melakukan pengawasan langsung pada guru-guru atau 
memeriksa apakah guru tersebut membuat atau tidak seperti 
itu, dan kemudian baru masuk pada pengevaluasi yang dari 
hasil tadi pengawasan apa yang didapatkan dilapangan maka 
 dilakukanlah evaluasi pada hari kamis sebagai mana 
perkumpulan wajib para seluruh guru yang ada di pondok 
Gontor 6 ini. nah yang terakhir yaitu aaa mempertahankan ya 
mempertahankan sistem yang sudah relevan ini yang penting 
dimana pun dan lembaga apa pun jika sistem yang sudah cocok 
diterapkan, eee malah dicopot atau diganti lagi maka pasti akan 
mengalami kemunduran dari salah satu aspek ini sangat 
penting, kecuali sudah tidak ada kemajuan lagi baru bisa kita 
lakukan inovasi baru begitu, contohnya biar gampang saja 
dipahami pada penerapan i’dad tadi ini sudah sangat lama 
diterapkan dan sampai saat ini semuanya sudah berjalan 
dengan keterbiasaan membuat i’dad sebelum mengajar, kalo 
para ustadz ini belum membuat i’dad mereka pasti dak ada 
yang berani mengajar, ini karena sudah terbiasa dilakukan dan 
dampak dari hasil ini para guru yang mengajar sudah memiliki 
persiapan yang sesuai dengan yang sudah ditetapkan oleh para 
staf KMI, eaaa jadi seandainya sistem ini tidak dipertahankan 
maka akan mengalami kemunduran dalam proses belajar 
mengajar yang ada di pondok ini, jadi kita akan rugi karena 
sudah relevan kenapa mesti eeeea kita hapus, kurang lebih 
seperti itu supaya bisa dipahami. 
 
 
 6. Hasil transkrip dari video Gontor 6 tentang sejarah pondok pesantren 
Sejarah singkat Gontor 6, Dokumentasi dari youtub, Profil Pondok Modern 
Darussalam Gontor Kampus 6 Darul Qiyam di kantor sekretaris pondok pada 
tanggal 10 Oktober 2018 pada pukul 14.30. 
 Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 6 Darul Qiyam Magelang, 
merupakan kampus yang dibangun diatas dataran tinggi lereng merbabu, di apit 
oleh dua hamparan gunung, gunung merapi dan merbabu disebelah timur, serta 
gunung sinduro dan sumbing disebelah barat lau pondok.  
  Pondok modern Darussalam Gontor Kampus 6 Darul Qiyam, terletak di 
Dusun Gadingsari desa Mangunsari Sawangan Magelang Indonesia, 
merupakan lembaga yang mendidik kader-kader ummat dalam sebuah miniatur 
dunia yang dibangun atas dasar nilai iman, islam, dan ikhsan secara kafah. 
Pondok Modern Darussalam Gontor kampus 6 Darul Qiyam, merupakan 
kampus keenam putra dari pondok modern Darussalam Gontor yang terletak 
didesa Gontor Ponorogo Jawa Timur.  
Lembaga ini bermula dari tawaran kepada Pondok Modern Darussalam 
Gontor, untuk mengelola tanah wakaf dan beberapa bangunan dari ibu Koyuni 
Kafrawi, pada bulan Februari 1999, wakaf tersebut berupa tanah seluas 2,3 
hektar beserta satu buah masjid dan satu unit rumah, menanggapi niat baik 
tersebut, Pimpinan Pondok Modern Darussalam Gontor beserta rombongan 
mengadakan surve kelapangan tersebut, pada tanggal 22 hingga 23 Juli 1999, 
setelah mempertimbangkan berbagai hal dan memusyawarahkannya dengan 
 berbagai pihak akhirnya pimpinan pondok menerima tawaran wakaf tersebut 
dan akan mengembangkannya menjadi sebuah pondok pesantren. 
  Hal ini sejalan dengan usulan pada sidang badan wakaf ke 42 pada 
tanggal 24 hingga 25 Juli 1999 di pondok Modern Darussal Gontor, pada awal 
pembukaannya dipondok ini telah tersedia fasilitas berupa 1 buah masjid, 1unit 
rumah 8 lokal asrama santri dengan daya tampung 80 orang 6 lokal kelas dan 8 
lokal kamar mandi, berbagai kegiatan awal telah dilakukan untuk menggalang 
dukungan masyarakat misalnya pengajaran di TPA, pengelolaan masjid Nurul 
Hidayah, sebagai tempat pengajian atau yasinan dan beragam olahraga. Saat ini 
terdapat lebih dari seribu siswa dan Guru, yang berasal dari berbagai daerah di 
Indonesia, mulai dari pulau sumatra, jawa, kalimantan, sulawesi sampai papua, 
yang tinggal mengenyam pendidikan di pondok modern darussal Gontor 
Kampus 6 Darul Qiyam Magelang. 
Sejak tahun 1999 hingga kini dan seterusnya insyaallah pondok modern 
kampus 6 Darul Qiyam terus melakukan inofasi dalam pendidikan, budan dan 
ekonomi guna mencipta generasi ummat yang bertaqwa, militan dan 
bepengetahuan luas, tidak mengenal dikotomi keilmuan serta menjaga 
kesehatan jasmani dan rohani serta menjadi investasi berharga bagi bangsa, 
negara dan agama demi menggapai ridho Allah Swt, dengan tetap jiwa 
pesantren. Adapun jenjang pendidikan didalamnya yakni Kulliyatul Mu’allimin 
Al-islamiyah atau disingkat KMI, dan sebagai kelanjutannya yaitu Universitas 
Darussalam atau disingkat UNIDA. KMI merupakan lembaga persemayan 
guru islam yang mengutamakan pembentukan kepribadian dan sikap mental 
 serta penanaman ilmu penegtahuan islam, untuk itu kurikulum KMI membekali 
para santri dengan pelajaran Agama dan Umum secara seimbang, disampaikan 
dalam dua bahasa internasional yaitu bahasa Arab dan bahasa Inggris selaian 
bahasa Indonesia, sehingga mampu mengikuti dinamika kehidupan masyarakat 
nasional bahkan internasional. Sebagai sarana penunjang akademisi KMI 
dilengkapi dengan kantor guru laboratorium dan perpustakaan guna 
menciptakan generasi ulam yang intelek. 
Bagi pondok moderen gontor nilai-nilai pendidikan tidak hanya didapat 
dari proses belajar mengajar dikelas, melainkan juga dalam totalitas kegiatan 
dan kehidupan santri selama 24 jam penuh, sebagai sarana menumbuhkan jiwa 
mandiri, kegiatan berorganisasi di Pondok Modern diatur langsung oleh santri 
dengan bimbingan dewan guru, dengan demikian setiap kegiatan santri menjadi 
sarana strategis, kondusif untuk menanamkan nilai filsafat hidup pondok yang 
tertuang dalam panca jiwa yaitu jiwa keikhlasan, jiwa kesederhanaan, jiwa 
berdikari, jiwa ukhuwah islamiyah, dan jiwa kebebasan yang mengacu kepada 
nilai-nilai islami dengan displin sebagai alatnya. Kegiatan non akademis 
lainnya seperti bela diri, olahraga, kepramukaan, keterampilan dan kesenian 
merupakan sarana membentuk kepribadian mukmin, muslim sesuai dengan 
nila-nilai yang dikandung dalam motto pendidikan pondok modern darussalam 
Gontor yaitu berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengetahuan luas, dan 
berpikiran bebas. 
Tidak hanya itu kemandirian ekonomi menjadi salah satu aspek yang 
ditanamkan sejak dini kepada santri badan-badan usaha milik pondok yang 
 dikeloloa langsung oleh santri dan guru, didirikan bukan hanya untuk 
memenuhi kebutuhan santri melainkan sebagai wahana menumbuhkan jiwa 
berdikari dan wirausaha serta mewujutkan kemandirian ekonomi pondok. 
Hingga saat ini pondok modern darussalam gontor telah meluluskan ribuan 
alumni, Alhamdulillah mereka mampu berperan aktif dalam mewarnai 
lingkungan masyarakat dengan nilai-nilai islam, dengan kebesaran Allah swt, 
semoga mewujutkan 1000 Gontor di indonesia bahkan dunia.  
7. Grouping hasil transkri berdasarkan kelompok variabel  
 
A. Pondok Pesantren 
Peneliti : yang pertama yang ingin saya tanyakan, visi misi pondok 
pesantren Gontor 6 Daarul Qiyam ini seperti apa Ustadz? 
Direktur KMI : Untuk visi misi pondok Daarussalam Gontor adalah, Sama 
dengan Gontor Pusat, yaitu untuk mencetak kader bangsang 
yang mempunyai, berkarakter, mukmin, muslim dan juga 
manusia seutuhnya. 
Peneliti : Kalou target utama pondok ini kemana Ustadz? Apakah 
untuk menciptakan insan yang islami atau seperti apa? 
Direktur KMI : Targetnya itu sesuai dengan visi dan misi tadi, yaitu yang 
pertama, aaa  diharapkan alumni gontor nanti mampu untuk 
bisa mengajar, karen gontor itu, Kulliyatu Al-mu’allimin 
Al-islamiyah, yaitu (aaa) persemaian guru-guru, maka 
diharapkan lulusan santri gontor nanti yang pertama mampu 
mengajar setingkat SD, SMP, ataupun juga setingkat SMA, 
 Terus yang kedua diharapkan  alumni pondok modern 
Darussalam Gontor itu bisa menjadi Munzhirul kaum, 
ataupun juga bisa mewarnai masyarakat dengan, (aaaa) 
Keislamiahan, tujuan yang ketiga yaitu, supaya mampu 
menghidupkan bahasa arab yaitu bahasa Al-quran, dan juga 
bisa berbahasa ingris dengan aktif. 
Peneliti : Baik ustadz, jadi bagaimanan peran lembaga pendidikan 
gontor ini kepada para santri yang ada di dalam pondok? 
Kyai Gontor 6 : Peran lembaga pondok pesantran disini ee, yaitu 
pengkaderisasian yang mana dipondok gontor itu 
menciptakan kaderisasi sebanyak mungkin supaya ketikan 
hilang ada yang menggantikannya, jadi setiap ustad itu ada 
bagiannya masing-masing dan juga tanggung jawab, dan 
membuat para ustad-ustad mengerti apa yang harus 
dilakukan, juga digontor itu harus bisa eee patah tumbuh 
hilang berganti jadi ketika ada yang hilang maka ketika itu 
juga akan ada yang menggantikan itu mengapa gontor 
melakukan pengkaderisasian, maka dari itu pendidikan 
lebih penting dari pada pengajaran. Jadi kita lebih 
mengutamakan pendidikan karakter, yaitu dinamika selama 
24 jam, itulah yang akan membentuk karakter santri, nah 
itulah makanya dipesantren gontor itu santrinya dan juga 
gurunya ataupun pak Kyainya, itu berada didalam satu 
 pondok atau pun satu kampus, dengan harapan santri bisa 
mencontoh kehidupan kyai, dan ustad-ustad lainnya 
Peneliti : Kalou target utama pondok ini kemana Ustadz? Apakah 
untuk menciptakan insan yang islami atau seperti apa? 
Direktur KMI : Targetnya itu sesuai dengan visi dan misi tadi, yaitu yang 
pertama, aaa  diharapkan alumni gontor nanti mampu untuk 
bisa mengajar, karen gontor itu, Kulliyatu Al-mu’allimin 
Al-islamiyah, yaitu (aaa) persemaian guru-guru, maka 
diharapkan lulusan santri gontor nanti yang pertama mampu 
mengajar setingkat SD, SMP, ataupun juga setingkat SMA, 
Terus yang kedua diharapkan  alumni pondok modern 
Darussalam Gontor itu bisa menjadi Munzhirul kaum, 
ataupun juga bisa mewarnai masyarakat dengan, (aaaa) 
Keislamiahan, tujuan yang ketiga yaitu, supaya mampu 
menghidupkan bahasa arab yaitu bahasa Al-quran, dan juga 
bisa berbahasa ingris dengan aktif. 
B. Sistem pembelajaran di pondok pesantren Gontor 6 
Peneliti : terus bagaimana sistem pembelajaran yang ada dipondok 
pesantren gontor ini? Apakah cuman Ada KMI atau 
PENGASUHAN saja atau bagaimana Ustadz? 
Direktur KMI : Ya baik, pendidikan lebih penting dari pada pengajaran, 
intinya itu. Jadi kita lebih mengutamakan pendidikan 
karakter, yaitu dinamika selama 24 jam, itulah yang akan 
 membentuk karakter santri, yang akan membentuk 
kepribadian santri, jadi gontor tidak hanya mengedepankan 
dari segi akademisinya saja, tidak. Akan tetapi gontor juga, 
lebih mementikan pendidikan, mencontoh kehipudan guru 
bagaimana gerak gerik, jadi dalam bahasa arabnya ada 
selogan, (inna tanfizat tarbiyah laisa bimujarodil kalam bal 
lazim anyakuna bilkudwah al-hasanah waijadul biaah). Jadi 
gerak-gerik guru itulah yang dilihat yang dicontoh, jadi 
semua apa yang dilihat, apa yang didengar, apa yang 
dirasakan, itulah merupakan pendidikan untuk membentuk 
karakter kepribadian santri, jadi skali lagi gontor tidak 
hanya mementingkan dari segi akademisinya saja, kalo bisa 
dibilang nyantri digontor itu tidak bisa mengambil dari satu 
sisi saja, akan tetapi harus mengambil keseluruhannya, 
entah itu pendidkkan kepramukaan, pendidikan 
muhazhoroh, pendidikan bahasa, pendidikan disiplin ya 
termasuk juga pendidikan (aaaa) pelajaran materi-materi 
yang diajarkan oleh guru, jadi itu lah pendidikan yang di 
gontor yaitu kurikulumnya adalah yang 24 jam. 
C. Peran Kyai dalam meningkatkan sistem pembelajaran di Gontor 6 
Peneliti : iya ustadz, terus bagaimana peran seorang kyai khususnya 
di gontor 6 ini dalam mengatur sistem pendidikan? 
 Kyai Gontor 6 : Iya baik, disini khususnya pondok gontor 6 setiap kegiatan 
dan bagian-bagian itu semuanya ada tanggung jawabnya 
baik dari bagian KMI dan dari bagian pengasuhan santri dan 
semuanya ini bapak pengasuhlah, ya saya sebagai pengasuh 
eaaa, yang menunjukkannya dan membagi bagian masing-
masing dan ini dilakukan secara dilantik didepan semua 
ustadz-ustadz, jadi biar semuanya tau dan bertanggung 
jawab terhadap tugasnya masing-masing. 
Peneliti : Apa yang dilakukan oleh pimpinan pondok dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran yang ada di gontor 6 
ini? 
Kyai Gontor 6 : iya baik, aaa peran seorang kyai yaitu yang pertama 
mengadakan sistem-sistem yang baru supaya bisa 
menimbulkan inovasi yang baru dengan tujuan, eaaa supaya 
sistem yang lama yang sudah tidak bagus lagi ini bisa 
diperbarui dengan harapan menimbulkan kemajuan 
terhadap sistem pembelajaran, contohnya dulu semua guru 
yang mengajar tidak diwajibkan menggunakan i’dad, dan 
pada saat ini itu semua guru di pondok Gontor wajib 
membuat i’dad sebelum mengajar dan wajib meminta tanda 
tangan dari direktur KMI nah itu contohnya dalam 
mengadakan sistem baru. Yang kedua membuat master plan 
atau rancangan kegiatan untuk setahun kedepan yang ada 
 hubungannya dengan lembaga pendidikan, eaa supaya bisa 
mewarnai bermacam-macam kegiatan yang mendukung 
pendidikan jadi tidak hanya kegiatan itu-itu saja, contohnya  
mengadakan kunjungan dari syeikh mesir ke pondok untuk 
melatih seberapa pahamnya para santri dalam penggunaan 
bahasa Arab, mengadakan muraja’ah untuk mengetahui 
kualitas para santri dalam memahami materi pelajaran dan 
program-program lainnya yang tentuk untuk memajukan 
pesantrn. Ketiga mengevaluasi dan mengawasi sistem baru 
supaya sistem yang baru diterapkan dapat diketahui apakan 
cocok atau tidak relevan begitu, dan ini sangat penting 
dilakukan, kalo tidak maka tidak akan ketahuan apakah 
mengalami kemajuan atau kemunduran, dalam mengawasi 
ini yaitu pengawasan yang langsung dilakukan oleh para 
ustadz-ustadz yang bertugas pada bagian KMI soalnya hal 
ini eeaa berhubungan dengan pendidikan jadi KMI lah yang 
terjun langsung mengawasi berjalannya sistem yang baru 
diterapkan, contohnya pada pembuatan i’dad tadi sebelum 
mengajar, nah disini staf KMI melakukan pengawasan 
langsung pada guru-guru atau memeriksa apakah guru 
tersebut membuat atau tidak seperti itu, dan kemudian baru 
masuk pada pengevaluasi yang dari hasil tadi pengawasan 
apa yang didapatkan dilapangan maka dilakukanlah 
 evaluasi pada hari kamis sebagai mana perkumpulan wajib 
para seluruh guru yang ada di pondok Gontor 6 ini. nah 
yang terakhir yaitu aaa mempertahankan ya 
mempertahankan sistem yang sudah relevan ini yang 
penting dimana pun dan lembaga apa pun jika sistem yang 
sudah cocok diterapkan, eee malah dicopot atau diganti lagi 
maka pasti akan mengalami kemunduran dari salah satu 
aspek ini sangat penting, kecuali sudah tidak ada kemajuan 
lagi baru bisa kita lakukan inovasi baru begitu, contohnya 
biar gampang saja dipahami pada penerapan i’dad tadi ini 
sudah sangat lama diterapkan dan sampai saat ini semuanya 
sudah berjalan dengan keterbiasaan membuat i’dad sebelum 
mengajar, kalo para ustadz ini belum membuat i’dad 
mereka pasti dak ada yang berani mengajar, ini karena 
sudah terbiasa dilakukan dan dampak dari hasil ini para 
guru yang mengajar sudah memiliki persiapan yang sesuai 
dengan yang sudah ditetapkan oleh para staf KMI, eaaa jadi 
seandainya sistem ini tidak dipertahankan maka akan 
mengalami kemunduran dalam proses belajar mengajar 
yang ada di pondok ini, jadi kita akan rugi karena sudah 
relevan kenapa mesti eeeea kita hapus, kurang lebih seperti 
itu supaya bisa dipahami. 
 Peneliti : yang terakhir ustadz, bagaimana pandangan menurut ustadz 
sendiri, Ustadz Afif, bagaimana peran seorang mudir KMI 
dalam meningkatkan sistem pembelajaran, jadi untuk 
memajukan sistem pembelajaran di pondok ini, apakah 
mudir KMI langsung terjun atau bagaimana? 
Direktur KMI : aaa, iya, baik, didalam sebuah kegiatan digontor itu mesti 
ada leadernya ataupun yang bisa mengawal perjalana suatu 
kegiatan, contohnya di KMI. di KMI berarti yang 
bertanggung jawab penuh untuk jalannya KMI adalah 
Direktur, dalam hal ini, aaa kalo di pondok cabang itu 
berarti ada wakil-wakil direktur, trus masalah kedisiplinan 
ataupun kegiatan santri selama 24 jam itu adalah tanggung 
jawab Pengasuh ya, nanti pengasuh ada stafnya yang 
dinamakan staf pengasuhan santri, termasuk UNIDA, 
UNIDA berarti yang bertanggung jawab penuh adalah 
rektor Unida, IKPM begitu juga lembaga IKPM itu yang 
bertanggung jawab adalah ketua umum ikatan keluarga 
pondok moderen darussalam gontor, termasuk juga 
yayasan, ya jadi ada beberapa lembaga-lembaga yang 
dibawahi oleh pimpinan pondok, ya. Jadi kalo akademisi 
yaitu KMI, terus aaaa, kegiatan santri adalah Pengasuhan, 
pengasuhan itu dibawah langsung oleh pimpinan pondok, 
trus IKPM dan juga UNIDA, itulah lembaga-lembaga 
 dibawah pimpinan pondok, kita bertanggung jawab 
langsung, ke kepada pimpinan pondok, ya maka aaaaa, 
untuk mengawal KMI ini yang bertanggung jawab adalah 
direktur, dalam hal ini kalau digontor 6 yaitu diwakili oleh 
wakil direktur, jadi aaaa, di pondok-pondok cabang 
insyaallah, keseluruhannya sudah ada wakil direkturnya 
yang menangani langsung kegiatan-kegiatan KMI. 
D. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran di Gontor 6 
Peneliti : Apakah faktor ustad/guru menjadi faktor pendukung dalam 
meningkatkan sistem pembelajaran yang ada di gontor 6 ini? 
Staf KMI : Iya, eeaaa, seperti yang saya katakan tadi, bahwa AAA,, ustadz 
ini sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas belajar 
berlangsung, dari aspek kemajuan nilai-niali dan hal-hal lain 
yang berkenaan selama proses belajar, ini termasuk kedalam 
faktor pengembangan dalam meningkatkan sistem 
pembelajaran, karena guru ini lah yang langsung mendidik 
para santri untuk menjadi santri-santri yang siap untuk 
kehidupan dimasa depan. 
Peneliti : kemudian apakah faktor santri juga menjadi faktor pendukung? 
Staf KMI : eaaa santri ini sangat menunjang dalam pendidikan, karena 
target utama yaitu mempersiapkan, aa atau mengeluarkan 
alumni-alumni yang bermental dan bernilai islami, itulah 
 kenapa santri ini sangat berpengaruh dalam kedual hal antara 
ustadz sebagai guru dan santri sebagai murid yang ingin 
diajarkan. 
Peneliti : yang terakhir ini Ustadz, apakah lingkungan pondok ini 
berpengaruh terhadap proses peningkatan sistem 
pembelajaran? 
Pengasuhan: aaa, iya, lingkungan pondok ini merupakan aktifitas dimana 
santri melakukan kegiatan semuanya disini, jadi dengan 
lingkungannya bersih aman dan dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas yang menunjang kegiatan seluruh santri, jadi eeaaa, 
lingkungan ini perpengaruh juga terhadap pengembangan 
sistem pembelajaran, eaaa saya rasa demikian. 
Peneliti : ini, menurut antum, betapa pengaruhnya faktor sarana dan 
prasarana dalam peningkatan sistem pembelajaran di pondok 
gontor 6 ini? 
Pengasuhan: jadi  menurut pak Kyai, bahwa dalam membangun sebuah 
pesantren itu yang sangat dipentingkan adalah pembangunan 
sarana atau penunjang dalam proses pembelajaran atau, aaa, 
proses pendidikan, dan juga caranya belajar itu juga tidak 
kalah penting dari bangunan-bangunan yg serba lengkap, 
tampa seorang guru yang bener-bener mimiliki karakter yang 
baik atau sempurna, karena digontor tersendiri (At-thorikotu  
ahammu minal maddah), jadi dalam aspek ini sarana atau 
 penunjang dalam pembelajaran ini sangat dibutuhkan, dan eee 
ini juga skarang kita yang di gontor 6 ini, dalam tahap 
penyempurnaan dalam sarana dan prasarana, jadi di gontor 6 
ini juga belum bisa dikatakan sempurna, kita masih dalam 
target penyempurnaan. 
Peneliti : jadi gini ustadz yang ingin saya tanyakan, apa saja faktor 
penghambat dalam meningkatkan sistem pembelajaran di 
gontor 6 ini?  
Staf KMI : Sedangkan faktor aaaa, yang bisa menjadi penghambat, seperti 
kehadiran guru dalam mengajar, keterlambatan guru yang 
mengajar dikelas ini bisa dipastikan, bahwa para santri yang 
ada dikelas pasti akan ribut, ribut dan mengganggu teman 
dikelas intinya suasana belajar akan terganggu apabila guru 
telat masuk kekelas, dan juga ini akan berpengaruh pada proses 
pembelajaran tersendiri, eee seperti guru akan terburu-buru 
mengajar apabila terlambatnya sangat lama misalnya 15 menit 
lebih, nah itu akan jadi pengaruh kemana-mana bisa juga guru 
ketinggalan materi dan bisa juga guru kurang memberi 
pemahaman kepada para santri. Kemudian keterlambatan 
santri, dalam hal ini jelas, santri yang terlambat masuk kelas 
akan mengalami ketertinggalan materi yang diajarkan dan guru 
tidak akan mengulangi kembali pelajarannya, dan santri yang 
terlambat 15 menit ini akan jadi permasalahan yang dikatakan 
 tadi, dan akan menjadi masalah besar apabila santri yang 
terlambat dalam jumlah yang banyak sehingga perlu adanya 
disiplin yang tegas supaya proses pembelajaran berjalan 
dengan baik. Kemudian aaaa perizinan santri, prizinan santri 
ini menjadi faktor umum bagi sekolah mana pun karena 
perizinan ini ada yang sakit dan ada juga yang bener-bener 
mengalami halangan yang tidak bisa ditinggalkan, pada hala 
ini aaaa pondok Gontor memandang bahwa santri yang izin 
terlalu sering akan ada pertimbangan terhadap nilai akhiri dari 
akademis, karena ini sangat fatal sebab santri yang izin 
meninggalkan jam pelajaran satu hari penuh, dan juga ini 
memiliki dampak negatif bagi santri yang sering izin seperti 
dia akan mengalami hasil nilai yang kurang pada saat ujian, 
dan bisa-bisa eee dia tidak akan memahami materi-materi 
pelajaran yang disebabkan tadi itu, dia tidak masuk kelas, ini 
harus benar-benar diminimalisirkan kalo memang tidak benar-
benar perlu diizinkan makan tidak maka tidak akan kita 
izinkan. Kemudian penyampainya materi yang kurang 
dipahami oleh santri, nah pada penyampaian materi ini 
biasanya sering terjadi kekurang pahaman oleh para santri 
yang mungkin terjadi penyampaian materi oleh ustadz yang 
kurang jelas, pada hal ini bisa berpengaruh pada santri jelas 
santri tidak paham, dan bisa juga ini berpengaruh pada aspek 
 nilai pada saat ujian berlangsung yang berhubungan dengan 
materi pelajaran yang satri tadi tidak paham, pada hal ini eeea 
iy guru perlu bener-benar memiliki keahlian dalam mengajar 
dan menguasai materi, dan yang penting juga guru mengerti 
metode-metode pengajaran yang benar jadi tidak hanya pintar 
dalam penguasaan materi saja. Yang terakhir yaitu santri yang 
tidur dikelas, aaa dalam hal ini jelas akan mengganggu proses 
pembelajaran bagi murid itu sendiri, dan ini sangat jelek 
dipandang dan dampak dari itu santri akan kurang konsentrasi 
pada saat proses belajar berlangsung, nah dari segi lain juga 
guru yang melihat santri tersebut juga akan merasa terganggu 
karena dia tidak tau apa yang ustadz tersebut sampaikan 
berbeda dengan guru yang melihat santri yang aktif didalam 
kelas sehingga guru bisa dengan mudah menghidupkan 
suasana belajar yang efektif, aaa pada kondisi seperti ini 
seorang guru harus memberi sangsi pada santri tersebut seperti 
menyuruh berdiri sambil memegang buku dengan tujuan dia 
tidak mengantuk lagi atau jenis hukuman yang lain yang 
penting positif, karena hal ini bisa menjadi penghambat dalam 
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